PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL
TERHADAP TINGKAT PEMAHAMAN
AKUNTANSI

SKRIPSI

Digjukan sebagai salah satu syarat
untuk menyelesaikan Program Sarjana (S1)
pada Program Sarjana Fakultas Ekonomi
Universitas Diponegoro

Disusun oleh :

ANGGUN YUNIANI
NIM. C2C606014

FAKULTASEKONOMI
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG
2010



PENGESAHAN SKRIPS|

Nama Penyusun
Nomor Induk Mahasiswa
Fakultas / Jurusan

Judul Usulan Penelitian Skripsi

Dosen Pembimbing

: Anggun Y uniani
: C2C606014
: Ekonomi / Akuntansi

: PENGARUH KECERDASAN

EMOSIONAL TERHADAP TINGKAT
PEMAHAMAN AKUNTANSI

( Studi Empiris Pada M ahasiswa Akuntansi
Universitas Diponegoro Semarang)

: Dr. H. Sugeng Pamudji,. Msi. Akt

Semarang, 20 September 2010

Dosen Pembimbing

(Dr. H. Sugeng Pamudji, Msi. Akt)

NIP 194901241980011001



PENGESAHAN KELULUSAN UJIAN

Nama Penyusun : Anggun Yuniani

Nomor Induk Mahasiswa : C2C606014

Fakultas/Jurusan : Ekonomi/Akuntansi

Judul Skripsi PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL
TERHADAP TINGKAT PEMAHAMAN
AKUNTANSI (Studi Empiris Pada Mahasiswa

Akuntans Universitas Diponegor o Semar ang)

Telah dinyatakan lulus ujian pada tanggal 28 September 2010

Tim penguji :
1. Dr. H. Sugeng Pamudji, MSi., Akt (o))
2. H. Warsito Kawedar, SE., M.Si., Akt (P )

3. Puji Harto, SE., M.Si., Akt (e )



PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini saya, Anggun Yuniani, menyatakan
bahwa skripsi dengan judul : PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL
TERHADAP TINGKAT PEMAHAMAN AKUNTANSI (Studi empiris Pada
Mahasiswa Akuntansi Universitas Diponegoro Semarang), adalah hasil tulisan
saya sendiri. Dengan ini saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam
skripsi ini tidak terdapat keseluruhan atau sebagaian tilisan orang lain yang saya
ambil dengan cara menyalin atau meniru dalam bentuk rangkaian kalimat atau
simbol yang menunjukkan gagasan atau pendapat atau pemikiran dari penulislain,
yang saya akui seolah-olah sebagai tulisan saya sendiri, dan / atau tidak terdapat
bagian atau keseluruhan tulisan yang saya sdlin, tiru, atau yang saya ambil dari
tulisan orang lain tanpa memberikan pengakuan penulis aslinya.

Apabila saya melakukan tindakan yang bertentangan dengan hal tersebut
diatas, baik disengaja maupun tidak, dengan ini saya menyatakan menarik skripsi
yang saya gjukan sebaga hasil tulisan saya sendiri ini. Bila kemudian terbukti
bahwa saya melakukan tindakan menyalin atau meniru tulisan orang lain seolah-
olah hasil pemikiran saya sendiri, berarti gelar dan ijasah yang telah diberikan
oleh universitas batal sayaterima.

Semarang, 21 September 2010
Y ang membuat pernyataan,

(Anggun Y uniani)
NIM : C2C606014



ABSTRAK

Keberhasilan hidup mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh kecerdasan
intelektual (IQ) semata, tetapi juga dipengaruhi oleh kecerdasan lain yaitu
kecerdasan emosiona (EQ). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah kecerdasan emosional mempengaruhi tingkat pemahaman akuntansi.
Kecerdasan emosiona diukur mulai pengenaan diri, pengendalian diri, motivasi,
empati, dan ketrampilan sosial, sedangkan tingkat pemahaman akuntansi diukur
berdasarkan nilai Indeks Prestasi Kumulatif (1PK).

Populass dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi ekstensi
fakultas ekonomi Universitas Diponegoro angkatan 2007 sebanyak 120. Sampel
pengambilan populas itu 100. Data diperoleh melalui metode kuesioner dengan
skala likert, yang diadops dari Bulo (2002). Pendefinisian sampel menggunakan
metode Solvin, sedangkan analisisnya menggunakan metode anaisis linier
berganda. Variabel-variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengenalan diri,
pengendalian diri, motivasi, empati, dan ketrampilan sosia; sedangkan variabel
terikatnya adalah tingakat pemahaman akuntansi mahasiswa (Indeks Prestasi
Kumulatif). Data yang diperoleh dengan bantuan software SPSS 13.

Berdasarkan hasilnya, dari lima hipotesis yang dikemukakan, hipotesis 1,
2, dan 3 diterima yang menyatakan bahwa pengenalan diri, pengendalian diri,
motivasi berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa.
Sedangkan hipotesis 4 dan 5 ditolak yang menyatakan bahwa empati dan
ketrampilan sosia tidak bepengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi.
Banyak faktor-faktor kecerdasan emosional yang berpengaruh dalam kehidupan
individual, dalam hal ini mahasiswa. Misalnya faktor tekanan mental, lingkungan
pergaulan, trauma kegagalan, masalah pribadi, kegiatan diluar kampus (bekerja),
budaya, atau bisa sgja disebabkan oleh perilaku belgjar mahasiswa.

Kata Kunci : Kecerdasan emosional (EQ), Tingkat Pemahaman Akuntans (IPK),
pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan ketrampilan sosial.



ABSTRACT

College student live success not influence by intellectual intelligence (1Q)
only, but also influence by other intelligence such as emotional intelligence (EQ).
Aim of this research was to found whether emotiona intelligence influence
accountancy understanding level. Emotional intelligence measured began from
self introduction, self control, motivation, empathy, and socia ability, whereas
accountancy understanding level was measured based on Cumulative
Achievement Index vaue (IPK).

Population within this research was extension accountancy student of
Economy Faculty Diponegoro University 2007 about 120. That population
sampling collection was about 100. Data obtained through questionnaire method
by scale likert, which adopted from Bulo (2002). Sampling definition used double
linear analysis method. Independent variable within this research was self
introduction, self control, motivation, empathy, and socia ability; whereas
adhered variable was accountancy understanding level of student (Cumulative
Achievement Value). Data obtained supported by software SPSS 13.

Based on the result, from five hypothesis stated, hypothesis 1, 2, and 3
were accepted which stated that self introduction, self control, motivation were
have influence to accountancy understanding level of student. Whereas both
hypothesis 4 and 5 were rejected which stated that both empathy and social ability
have no influence to accountancy understanding level. Much emotiona
intelligence factors which influence to individual daily live, in this case was
student. For example mental depression factor, social intercourse environment,
failure trauma, persona problem, activity out of campus (working), culture or
could be caused by learning student behavior.

Keywords: Emotional intelligence (EQ), Accountancy Understanding Level (1PK),
self introduction, self control, motivation, empathy and social ability.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan didunia kerja ini semakin tajam akibdanga era
globalisasi. Aturan bekerja kini pun berubah. Kdailai tidak hanya
berdasarkan tingkat kepandaian, atau berdasarkalatinpe dan
pengalaman, tetapi juga berdasarkan seberapa laikniengelola diri
sendiri dan berhubungan dengan orang lain. Peratidilknggi akuntansi
sebagai sebuah institusi yang menghasilkan luldestéam bidang akuntansi
saat ini dituntut tidak hanya menghasilkan lulusggng menguasai
kemampuan dibidang akademik, tetapi juga mempukgaiampuan yang
bersifat teknis analisis dalam bidahgmanistic skill dan profesional skill
sehingga mempunyai nilai tambah dalam bersainghiickerja.

McClelland (1973) dalam Goleman (2003) menyatakahwa
kemampuan akademik bawaan, nilai rapor, dan predikelulusan
pendidikan tinggi tidak memprediksi seberapa baikea seseorang
sesudah bekerja atau seberapa tinggi sukses yaagadidalam hidup.
Sebaliknya seperangkat kecakapan khusus sepergtierdisiplin diri, dan
inisiatif mampu membedakan orang-orang sukses ykamg berprestasi
biasa-biasa aja. Faktor ini dikenal sebagai kesamd@mosional (EQ). EQ
sendiri dapat diartikan sebagai kemampuan mengegtehasaan sendiri dan

perasaan orang lain, serta menggunakan perasaabuemenuntut pikiran



dan perilaku seseorang (Salovey & Mayer, 1990 dabuyantek 2003).
Sajalan dengan hal tersebut,Goleman (2005 :512)defi@msikan EQ
adalah kemampuan mengenali perasaan diri sendipeie@saan orang lain,
memotivasi diri sendiri, serta mengelola emosi @engaik pada diri sendiri
dan dalam hubungan dengan orang lain.

Goleman (2005 : 39) yang mengadaptasi model SalexMgyer
membagi EQ ke dalam lima unsur yang meliputi : &asan diri,
pengaturan diri, motivasi,empati, dan kecakapaandahembina hubungan
dengan orang lain. Kelima unsur tersebut di keldtkpn ke dalam dua
kecakapan, yaitu: a) Kecakapan pribadi; yang melipesadaran diri
adalahkemampuan merasakan emosi tepat pada walkdanykemampuan
dalam memahami kecenderungan dalam situasi terspbogaturan diri
adalah memahaminya, lalu menggunakan pemahamabuénmenghadapi
situasi secara produktif; bukannya menekan emosi mi@nghilangkan
informasi berharga yang disampaikan oleh emosi depdiri sendiri
(Weisinger, 2006), dan motivasi adalah menurut i8rag2004) motivasi
adalah daya pendorong yang melibatkan seseorargpi@ngrganisai mau
dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bengaklikn dan
ketrampilan tenaga dan waktunya untuk menyelanggaraberbagai
kegiatan yang menjadi tanggungjawab nya dan mekamaiewajibannya,
dalam rangka pencapain tujuan dan berbagai sasaganisasi yang telah
ditentukan sebelumnya; serta b) Kecakapan sosalg ymeliputi empati

adalah Goleman (1995) dalam Mu’tadin (2002) berppat bahwa empati



atau mengenal emosi orang lain dibangun berdasgqr&da kesadaran diri
dan ketrampilan sosial adalah merupakan aspekngedalam Emosional
Intellegence (Goleman, 2005 : 42-43).

IQ merupakan interprestasi hasil tes intelegerstdkdasan) kedalam
angka yang dapat menjadi petunjuk mengenai kedudiikgkat intelegensi
seseorang (Azwar, 2004: 51). Goleman berusaha rbahgpandangan
tentang kecerdasan intelektual (IQ) yang menyatakaberhasilan di
tentukan oleh intelektualitas belaka, sehingga s&ra untuk menemukan
keseimbangan cerdas antara emosi dan kognisi. #a&s@m emosional
menentukan seberapa baik seseorang menggunakarampge#n-
ketrampilan yang dimilikinya, termasuk ketrampilatelektual.

Proses belajar mengajar dalam berbagai aspeknygatsaerkaitan
dengan kecerdasan emosional mahasiswa. Kecerdasaioaal ini mampu
melatih kemampuan mahasiswa tersebut, yaitu kemampuntuk
mengelola perasaannya, kemampuan untuk memotivasyal sendiri,
kesanggupan untuk tegar dalam menghadapi frustessanggupan
mengendalikan dorongan dan menunda kepuasan sesagjatur suasana
hati yang relatif, serta mampu berempati dan bekssjma dengan oranga
lain. Kemampuan-kemampuan ini mendukung seorangasmia dalam
mencapai tujuan dan cita-citanya (Trisnawati dary&uingsum, 2003).

Menurut Sundem, 1993 (dalam widyastuti, dkk,200éndidikan
akuntansi harus menghasilkan akuntan yang profaksisejalan dengan

perkembangan kebutuhan akan jasa akuntansi pada m@igsmdatang.



Pendidikan tinggi akuntansi yang tidak menghasilkeseorang
profesionalisme sebagai akuntan tentunya tidak &kandipasaran tenaga
kerja.

Secara tradisional, akuntansi hanya berfokus paldggran informasi
keuangan. Namun, pada beberapa dekade terakhigjenashan akuntan
profesional telah mengakui pentingnya informasinekoi tambahan yang
dapat dikuantifikasikan yang tidak dihasilkan olgktem akuntansi atau
pelaporan keuangan. Diyakini bahwa informasi tersebtidak selalu
berbentuk financial akan memberikan lebih banyak @ada data yang
dilaporkan dan karenanya akan memberikan inforntelsih mendalam
dalam pembuatan keputusan. Sebagaian dari infomaaisfinansial (yang
dapat dikuantitifkan dan merupakan pelengkap data finansial) termasuk
dalam area akuntansi keperilakuan. Akuntansi kigb@an merupakan
bagian dari akuntansi yang mengintegrasaikan dimpeslaku dengan
akuntansi tradisional.

Pembuat keputusan yang menggunakan laporan akunédas
memiliki informasi lebih baik ketika laporan terdilari informasi yang
relevan. Hal ini berarti tidak hanya penjelasanlesmen dan rincian
tambahan yang mendukung data financial yang dikapor tapi juga
pelaporan dan penjelasan kejadian nonfinansial ypegting didalam
organisasi. Informasi tambahan ini dilaporkan bdaiklalam kerangka

pelaporan keuangan atau berupa catatan yang maingedran keuangan.
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Studi-studi tentang perilaku memberikan pencerapanting pada
karakteristik dan penyebab perilaku manusia dangkinnberpengaruh
pada cara akuntan mendisain sistem informasinyaetRakuntansi
keperilakuan memiliki dampak yang cukup mendalandapaeori dan
praktik akuntansi dimasa yang akan datang.

Dalam program studi akuntansi, mahasiswa akan idibekal
mengenai penyusunan dan pemeriksaan laporan keyapgeencanaan
perpajakan, dan analisis laporan keuangan. Hatketsditunjukkan oleh
manajer dalam mengambil keputusan, penyusunan @mgembangan
sistem informasi akuntansi, dan bagaimana memdafaainformasi
akuntansi. Akuntansi banyak disalah artikan, sebaging studi yang
banyak menggunakan angka-angka untuk menghasiaran keuangan.
Padahal akuntansi tidak hanya memfokuskan padalahagerhitungan
semata, namun lebih pada penalaran yang membutublgéd@ berpikir

(Suryanti dan Ika, 2004).

Rumusan Masalah

Fenomena yang menarik untuk diangkat didalam peeini adalah
tingkat pemahaman akuntansi. Penelitian tentangggrah kecerdasan
emosional terhadap tingkat pemahaman akuntansiasg@nting, karena
tidak semua orang dapat memahami akuntansi, tkkcali mahasiswa

yang terkadang merasa tidak mudah untuk memahanmtaksi tersebut.
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Hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran nsat@smengenai
makna belajar di perguruan tinggi yang akan samgatentukan sikap dan
pandangan belajar di perguruan tinggi. Mahasiswajdredi perguruan
tinggi dituntut tidak hanya mempunyai ketrampilagkriis tetapi juga
memiliki daya dan kerangka pikir luas serta sikagntal dan kepribadian
tertentu sehingga mempunyai wawasan luas dalam lmdagi masalah-
masalah dalam dunia nyata (masyarakat).

Seorang mahasiswa yang kecerdasan emosionalnygi tadgan
berdampak positif pada mahasiswa, sehingga menpkkanan penting
untuk memudahkan mahasiswa dalam memahami akunyamg akan
datang. Lulusan mahasiswa jurusan akuntansi nantikgn menjadi para
profesional dibidang akuntansi, apabila mereka daygmgelola kecerdasan
emosional serta perilaku belajar dengan baik madweka akan dapat lebih
mudah dan akan lebih memahami akuntansi. Berdasaudkausan masalah
diatas, maka muncul pertanyaan penelitian :

Apakah kecerdasam emosional mahasiswa akuntansi pemgaruhi

tingkat pemahaman akuntansi?

Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan penelitian
Peneliti ini bertujuan untuk mendapatkan bukti emppengaruh

kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahamaiaaisii



1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Bagi mahasiswa akuntansi, dari penelitian ini madagetahuan
mahasiswa akuntansi tentang kecerdasan emosionah ak
bertambah sehingga secara tidak langsung mahasakaa
memiliki kemampuan lebih dalam mengelola kecerdasan
emosional mereka yang baik dalam memahami akuntansi

2. Bagi Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi, dapat nesiikémn
masukan untuk menyusun dan menyempurnakan sistegy ya
diterapkan dalam Jurusan Akuntansi tersebut dalangka
menciptakan seorang akuntan yang berkualitas.

3. Bagi peneliti, peneliti dapat mengetahui pengarelbekdasan

emosional terhadap tingkat pemahaman akuntansi.

14 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terditas lima bab,
dengan urain sebagai berikut :

Bab | merupakan bab yang berisi pendahuluan. Bab i
memberikan gambaran mengenai latar belakang masalah
perumusan masalah, tujuan dan manfaat dari pemelyiang
dilakukan, serta sistematika penulisan.

Bab Il berisi tinjauan pustaka yang menguraikamgeeai
teori-teori yang digunakan dalam penyusunan skipskerangka

pemikiran, serta hipotesis yang akan diuji dalamepgan ini.



Bab 1l menjelaskan mengenai metode penelitiangyan
digunakan. Bab ini mengraikan tentang variabel |ige dan
definisi operasional, penentuan sampel, jenis damber data, dan
metode analisis yang digunakan.

Bab IV berisi tentang hasil dan pembahasan. Bab in
meliputi deskripsi obyek penelitian, analisis dg#ag digunakan,
serta interprestasi hasil.

BabV merupakan bab penutup yang berisi kesimpydaug
diperoleh dari hasil penelitian ini, keterbatasameditian, seerta

saran-saran yang berkaitan dengan kesimpulan ypagptéh.



BAB I

LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kecerdasan Emosional

Kamus Besar Bahasa Indonisia (2002) mendefinisikarosi sebagai
luapan perasaan yang berkembang dan surut dalamo wiaikat serta keadaan
dan reaksi psikologi dan fisiologis seperti kegenawm, kesedihan, keharuan dan
kecintaan. Goleman (2003) menganggap emosi mepgdk suatu perasaan dan
pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan yang bislodan psikologis serta
serangkain kecenderungan untuk bertindak. Emosiaaklah hal-hal yang
berhubungan dengan emosi.

Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali di lontarkan pada tahun 1990
oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard Universitgn John Mayer dari
University of New Hampshire Amerika untuk meneramgkkualitas-kualitas
emosional yang tampaknya penting bagi keberhadflaalitas-kualitas itu antara
lain adalah: empati (kepedulian), mengungkapkan demahami perasaan,
mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan meakes diri, bisa
memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan, &kaetanan, keramahan, dan
sikap hormat (Shapiro 2003).

Weisinger (2006) menyatakan bahwa kecerdasan enss{Emotional
intelligence) adalah penggunaan emosi secara Geddagan maksud membuat

emosi tersebut bermanfaat dengan menggunakannggaebemandu perilaku



10

dan pemikiran kita sedemikian rupa sehingga hatsil keninggkat. Kecerdasan
emosional di gunakan untuk kepentingan interpets¢gmembantu diri kita
sendiri) dan juga interpersonal (membantu orany.lai

Menurut Goleman (2003), kecerdasan emosional kdiEmampuan
mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan taamdgkemampuan memotivasi
diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dergak pada diri sendiri dan
dalam hubungan orang lain. Kemampuan ini salindpdma dan melengkapi
dengan kemampuan akademik murni, yaitu kognitif mnyang diukur dengan
IQ. Sedangkan menurut Cooper dan Sawaf (2002)r#asan emosional adalah
kemampuan merasakan, memahami, dan secara efekidrapkan dan kepekaan
emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksipgagaruh yang manusiawi.

Peter Salovey dan Jack Mayer dalam Stein dan B¢2802)
mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kenmammpuntuk mengenali
perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan unwkbamtu pikiran,
memahami perasaan dan maknanya, dan mengendalikeasapn secara
mendalam sehingga membantu perkembangan emosintiElekiual. Menurut
Hartini, Hawaim Machrus, Dewi Retno Suminar, dameseHandoyono (2001)
kecerdasan emosional di definisikan sebagai keeskamosional yang meliputi
kemampuan mengenali emosi diri sendiri dan oramg, lmembedakan jenis
emosi dan menggunakannya untuk mengarahkan pi@aarperilakunya sendiri.
Howes dan Herald (1999) menyatakan bahwa kecerdasasional merupakan
komponen yang membuat seseorang menjadi pintar gneagan emosi. Lebih

lanjut Howes dan Herald menyatakan bahwa emosi siarherada di wilayah
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dari perasaan lubuk hati, naluri yang tersembudam, sensasi emosi menyediakan
pemahaman yang lebih mendalam dan lebih utuh terdansendiri dan orang
lain.

Menurut Wibowo (2002) kecerdasan emosional adkésderdasan untuk
menggunakan emosi sesuai dengan keinginan, kemanyoiiak mengendalikan
emosi sehingga memberikan dampak positif. Kecerdasaosional dapat
membantu membangun hubungan dalam menuju kebahadpaakesejahteraan.
Sedangkan menurut Rissyo Melandy RM dan Nurna aA986) kecerdasan
emosional adalah kecerdasan untuk menuntut didisamtuk belajar mengakui
dan menghargai perasaan diri sendiri dan orangdam untuk menanggapinya
dengan tepat, perlu diterapkan secara efektif negsitif dalam kehidupan dan
pekerjaan sehari-hari. Menurut Mu'tadin (2002) &grat tiga unsur penting
kecerdasan emosional yang terdiri dari; kecakapedbagi (mengelola diri
sendiri); kecakapan sosial (menangani suatu hulmngan ketrampilan sosial
(kepandaian menggugah tanggapan yang di kehendd&igrang lain)

Salovey dan Mayer dalam Goleman (2003) mendeimmsikecerdasan
emosi sebagai kemampuan memantau dan mengendakkasaan diri sendiri
dan orang lain, serta menggunakan perasaan-perasaariuk memandu pikiran
dan tindakan. Temuan David Wechsler (1958) dal@énawati dan suryaningsum
(2003) mendefinisikan kecerdasan sebagai keselnrldemnampuan seseorang
untuk bertindak bertujuan, untuk berfikir rasiorgan untuk berhubungan dengan
lingkungannya secara efektif. Temuan Wechsler nuemgifikasikan, selain

aspek kognisi, aspek non-kognisi juga berpengaaldimd mencapai keberhasilan
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hidup. Kematangan dan kedewasaan menunjukkan kezerddalam hal emosi.
Mayer, dalam Goleman (2003), menyimpulkan bahwaeldssan emosi
berkembang sejalan dengan usia dan pengalamankdagak-kanak hingga

dewasa, lebih penting lagi bahwa kecerdasan emalsiapat dipelajari.

2.1.2 Landasan Kecerdasan Emosional

Menurut Paton (2000), dasar kecerdasan emosiotalala memiliki
kesadaran untuk mempertahankan harga diri dan dira Dua hal ini
mempengaruhi bagaimana kita merasa dan bertindak, dalam kehidupan
pribadi maupun dalam karir. Mereka yang tidak sad&an kemampuan-
kemampuannya atau yang mempunyai pikiran sesaadaphdirinya sendiri,
biasanya hidup dalam kehampaan atau kekosongan.

Harga diri yang positif adalah suatu kualitas yamgnggarisbawahi
pengembangan batiniah yang dapat menghantarkamkmaju penghargaan diri
dan kesuksesan pribadi. Harga diri adalah penghargarhadap keunikan
penampilan fisik, kemampuan-kemampuan intelektuacakapan-kecakapan
pribadi, dan kepribadian. Harga diri merupakan p&tar yang membedakan kita
dari orang lain sebagai individu. Sedangkan citrieadalah refleksi apa yang kita
lihat dalam diri sendiri. Potret diri kita terpapaengan kedalaman, pewarnaan,
pencahayaan, dan bayangan yang bisa saja menermaegipu, atau pun

mengkaburkan harapan sendiri (Patton, 2003).
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2.1.3 Meningkatkan dan M engembangkan K ecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional dapat dilatih, dikembangkim ditingkatkan.
Emosi bukanlah suatu karakter yang dimiliki atangyéidak dimiliki. Kita dapat
meningatkan kecerdasan emosional dengan mempealajannelatin ketrampilan
serta kemampuan yang menyusun kecerdasan emosifasinger (2006)
mempunyai cara untuk meningkatkan kecerdasan enaldiita dengan:
a) Mengembangkan kesadaran tinggi yang tinggi
Dengan kesadaran yang tinggi, kita dapat memordior sendiri,
mengamati tindakan dan mempengaruhinya demi kefbika
b) Mengelola emosi
Mengelola emosi berati memahaminya, lalu menggungkanahaman
tersebut untuk menghadapi situasi secara prodokklannya menekan
emosi dan menghilangkan informasi berharga yargadipaikan oleh
emosi kepada kita.
c) Memotivasi diri sendiri
Motivasi adalah pencurahan tenaga pada suatu ar&mtu untuk
sebuah tujuan spesifik. Di dalam konteks kecerda&saasional, ini
berarti menggunakan sistem emosional untuk mentéasil
keseluruhan proses dan menjaganya tetap berlangsung
Anthony (2004) menyajikan progam untuk meningkatkeecerdasan
emosional menuju pintu kesuksesan dengan lima &ngkrikut:
a) Awarennes (kesadaran). Menyesuaikan dengan kekuatan dan
kelemahan alami; meneliti bagaimana dampak kepabaskeseorang

terhadap orang lain; dan menyadari emosi.
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b) Restraint (pengekangan diri). Mengidentifikasi emosi negatiing
dapat merusak hubungan; serta menyiapkan tanggapemal yang
akan mengekang emosi.

c) Resilience (daya pemulihan). Belajar mengembangkan sifahogtis,
gigih; mengenali sumber sesungguhnya dari kepuaasasdan
menerima motivator intrinsik.

d) Other (empaty) / lain-lain (empati). Perasaan dan myaifig tajam;
mengembangkan radar emosional; dan belajar untukjaate
pendengar dan pengamat yang lebih baik.

e) Working with other (building rapport) / bekerja sama dengan orang
lain (membina hubungan). Berkomunikasi; menyelesaikonflik;
dan belajar menjalin hubungan dan pemimpin oraing la

Satu lagi cara menerapkan dan mengembangkan E@ drammuskan

oleh John Gottman dalam Nggermanto (2002). Landgagkah ini sangat praktis
dan efektif untuk membina kerjasama dan saling eeiay baik dengan teman,
siswa, anak-anak, dan lain-lain. Langkah-langkahaitialah menyadari emosi
anak, mengakui emosi sebagai kesempatan, mendangatkngan empati,

mengungkapkan nama emosi, membantu menemukan dalusienjadi teladan.

2.1.4 Komponen K ecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional bukan merupakan lawan keegrdiaselektual
yang biasa dikenal dengan IQ, namun keduanya beakdi secara dinamis. Pada

kenyataannya perlu diakui bahwa kecerdasan emdsioamiliki peran yang
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sangat penting untuk mencapai kesuksesan disekaaipat kerja, dan dalam
berkomunikasi di langkungan masyarakat.

Menurut Dameria (2005), seseorang yang mempunygserkasan
emosional yang baik akan dapat di kenali melalmialikomponen dasar, yaitu
Self-awarenes (pengenalan diri), Self-regulatiorenfuasaan diri), Self-
motivation (motivasi diri), Empathy (empati) dan féttive Relationship
(hubungan yang efektif). Seseorang yang tidak meygilkkecerdasan emosional
yang tinggi dapat ditandai dengan hal-hal beriknempunyai emosi yang tinggi,
cepat bertindak berdasarkan emosinya, dan tidait§estengan perasaan orang
lain. Orang yang tidak mempunyai kecerdasan emakidimggi, biasanya
mempunyai kecenderungan untuk menyakiti dan menmasahg lain.

Cooper dan Sawaf (2002) merumuskan kecerdasasi@mabsebuabh titik
awal model empat batu penjuru, yang terdiri dasakiaran emosi, kebugaran
emosi, kedalaman emosi, dan alkimia emosi. Gole(@@@3) secara garis besar
membagi dua kecerdasan emosional, yaitu kompetersonal (pribadi) yang
meliputi pengenalan diri (kesadaran diri), pengédadiri (pengaturan diri),
motivasi diri, dan kompetensi sosial yang terdiaridempati dan ketrampilan
sosial. Goleman mengadaptasi lima hal yang tercallafam kecerdasan
emosional dari model Salovey dan Mayer. Dalam el ini, komponen
kecerdasan emosional yang dipakai adalah kompomeerdasan emosional
menurut Goleman, yaitu sebagai berikut :

a) Kecerdasan diri (Mengenali emosi diri)
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Kesadaran diri adalah kemampuan merasakan emasipgafda waktunya
dan kemampuan dalam memahami kecenderungan dalarasisitersebut.
Kesadaran diri menyetakan kemampuan seseorang asaigueaksi pada
berbagai peristiwa, tantangan, bahkan orang-oramtentu (Bradberry dan
Greaves, 2007). Menurut Weisinger (2006) kesadalignyang tinggi dapat
memungkinkan seseorang untuk memonitor dan mendililakan yang
dilakukannya. Dengan tidak mempunyai kesadarangitingeseorang tidak
memiliki informasi yang memadai untuk dapat mengankeputusan yang
efektif.

Goleman (2003) menyatakan bahwa kesadaran dirimdateengenali
perasaan sewaktu perasaan itu terjadi merupakaar #aserdasan emosional.
Pada tahap ini di perlukan adanya pemantauan @erasai waktu ke waktu agar
timbul pemahaman tentang diri. Kesadaran diri makap ketrampilan dasar
yang vital untuk ketiga kecekapan emosi:

1. Kesadaran emosi: mengetahui pengaruh emosi terHadapa, dan

mampu menggunakan nilai-nilai untuk memandu memkegditusan.

2. Penilaian diri secara akurat: mengetahui kekuatankditas-batas diri

sendiri.

3. Percaya diri: keyakinan tentang harga diri dan kapwan sendiri.

b) Pengaturan diri (mengelola emosi)
Mengelola emosi berarti memahaminya, lalu menggamakemahan

tersebut untuk menghadapi situasi secara produkiilannya menekan emosi dan
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menghilangkan informasi berharga yang di sampaii@h emosi kepada diri
sendiri (Weisinger, 2006). Salovey dalam Golemad08 menyatakan bahwa
mengelola emosi berarti menangani perasaan agasgser dapat terungkap
dengan tepat, hal ini merupakan kecakapan yangastabgrgantung pada
kesadaran diri. Emosi di katakan berhasil diketgdabila: mampu menghibur diri
ketika ditimpa kesedihan, dapat melepas kecemas@murungan atau
ketersinggungan dan bangkit kembali dengan cepaselaua itu.

Menurut Goleman (2003) pengaturan diri adalah mletegekondisi,
implus, dan sumber daya diri sendiri. Kecakapanstmtama dalam pengaturan
diri adalah sebagai berikut :

a. Pengendalian diri : mengelola emosi dan implus yaegusak dengan

efektif.

b. Dapat dipercaya : memelihara norma kejujuran deegiitas.

c. Kehati-hatian : dapat diandalkan dan bertanggurefpavdalam

memenuhi kewajiban.

d. Adaptabilitas : keluwesan dalam menangani perubdhartantangan.

e. Inovasi : bersikap terbuka terhadap gagasan, peatmiekbaru, dan

informasi terkini.
c) Motivasi (motivasi diri sendiri)

Menurut Siagian (2004) motivasi adalah daya pentproyang
mengakibatkan seseorang anggota organisasi mauetiamuntuk mengerahkan
kemampuan dalam bentuk keahlian dan ketrampilamgtewlan waktunya untuk

menyelanggarakan berbagai kegiatan yang menjadjgtenry jawabnya dan
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menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapajaantulan berbagai sasaran
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. Mstiviapat bersumber dari
dalam diri seseorang (motivasi internal atau metiwatrinsik), akan tetapi dapat
pula bersumber dari luar diri orang yang bersaragk{motivasi eksternal atau
motivasi instrinsik).

Sedangkan Goleman (2003) menyatakan bahwa motiaaglah
kecenderungan emosi yang mengantar atau memudabdiahian sasaran.
Penataan emosi sebagai alat untuk mencapai tujdalaha hal yang sangat
penting dalam kaitan untuk memberi perhatian, unteknotivasi diri sendiri, dan
menguasai diri sendiri, dan untuk berkreasi. Kepakaemosi yang terdapat
dalam motivasi adalah:

a. Dorongan prestasi: dorongan untuk menjadi lebitk béau memeuhi

standar keberhasilan.

b. Komitmen: menyesuaikan diri dengan sasaran kelomabdu

perusahaan.

c. Inisiatif: kesiapan untuk memanfaatkan kesempatan.

d. Optimisme: kegigihan dalam memperjuangkan sasamddie ada

halangan dan kegagalan.

d) Empati (Mengenali emosi orang lain)
Goleman (1995) dalam Mu’tadin (2002) berpendapatMaaempati atau
mengenal emosi orang lain di bangun berdasarkam padadaran diri. Jika

seseorang terbuka pada emosi sendiri, maka dapaadsiikan bahwa ia akan
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terampil membaca perasaan orang lain. Sebalikngagoyang tidak mampu
menyesuaikan diri dengan emosinya sendiri dapaasiikan tidak akan mampu
menghormati perasaan orang lain.

Sebenarnya, empati membuat seseorang lebih tegasadar diri, karena
empati memberi informasi yang kaya tentang oraimgdan hubungannya dengan
mereka. Mengetahui persaan orang lain membantuorsege menghargai
individualitasnya. Empati juga memotivasi dan mérwgni tindakan,
menjadikannya sumber daya yang memberdayakankieagiupan pribadi dan
sosial (Segal, 2000).

Menurut Goleman (2003) empati adalah kecerdasdradap perasaan,
kebutuhan, dan kepentingan orang lain. Pada tingkad paling rendah, empati
mempersyaratkan kemampuan membaca emosi orangéaia;tataran yang lebih
tinggi, empati mengharuskan kita mengindra dan mggepi kebutuhan atau
perasaan seseorang yang tidak diungkapkan lewakkta. Ditataran yang paling
tinggi, empati adalah menghayati masalah-masalab &ebutuhan-kebutuhan
yang tersirat dibalik perasaan seseorang. Empatupakan ketrampilan dasar
untuk semua kecakapan sosial yang penting untuirjgekKecakapan-kecakapan
ini meliputi:

a. Memahami orang lain: mengindra perasaan dan pdispeikng lain,

dan menunjukkan minat aktif terhadap kepentingarekae

b. Orientasi pelayanan: mengantisipasi, mengenali, dmrusaha

memenuhi kebutuhan pelanggan.
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c. Mengembangkan orang lain: mengindra kebutuhan olainguntuk
berkembang dan meningkatkan kemampuan mereka.

d. Mengatasi keragaman: menumbuhkan peluang melalogapkan
dengan bermacam-macam orang.

e. Kesadaran politis: mampu membaca arus-arus emmsakekelompok

dan hubungannya dengan kekuasaan.

e) Ketrampilan sosial (membina hubungan)

Dasar dari semua hubungan adalah komunikasi. Tieoypanikasi, entah
itu bahasa isyarat, bahasa tubuh, atau percakapap muka, tidak akan ada
pertalian sehingga tidak ada hubungan interpersgaag terjadi. Komunikasi
membentuk koneksi, dan koneksi menghasilkan hubungdemampuan
berkomunikasi secara efektif merupakan hal yangaapenting bagi kecerdasan
emosional, dan tidak terukur nilainya di dalam kieipan (Weisinger, (2006).

Menurut Goleman (1988) dalam Suryanti dan lka (200dtrampilan
sosial merupakan aspek penting dalam Emosiondlietece. Ketrampilan sosial
bisa di peroleh dengan banyak berlatih. Salahlgatai ketrampilan sosial adalah
seberapa baik atau buruk seseorang mengungkapkasapenya sendiri. Oleh
sebab itu, untuk dapat menguasai ketrampilan ub&wkubungan dengan orang
lain (ketrampilan sosial) di butuhkan kematangama dhetrampilan emosional
yang lain, yaitu pengendalian diri dan empati.

Goleman (2003) menyatakan bahwa seni dalam membutangan

dengan orang lain merupakan ketrampilan sosial yaagdukung keberhasilan
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dalam pergaulan dengan orang lain. Tanpa memiéikiaknpilan, seseorang akan
mengalami kesulitan dalam pergaulan sosial. Ketlamsosial intinya adalah
seni menangani emosi orang lain merupakan dasabebgrapa kecakapan, yaitu
antara lain:

a. Pengaruh: menerapkan taktik persuasi secara efektif

b. Komunikasi: mengirimkan pesan secara jelas dan akémian.

c. Manajemen konflik: merundingkan dan menyelesaikarbg@daan

pendapat.

d. Kepemimpinan: menjadi pemandu dan sumber ilham.

e. Katalisator perubahan: mengawali, mendorong, ataengelola

perubahan.

f. Membangun ikatan: menumbuhkan hubungan yang institah

g. Kolaborasi dan kooperasi: bekerja sama dengan oi@ngmenuju

sasaran bersama.

h. Kemampuan tim: menciptakan sinergi dalam kerja sam&xaih

sasaran kelompok.

Kecakapan emosi terbagi dalam beberapa kelompolsingianasing
berlandaskan kemampuan kecerdasan emosi yang s&ambar 2.1
memperlihatkan hubungan antara kelima dimensi kesan emosi dan dua puluh
lima kecakapan emosi. Tidak seorang pun di antaeasempurna berdasarkan
skala ini; kita masing-masing mau tidak mau mempurpyofil kekuatan dan

batas-batas sendiri.
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2.1.5 Pemahaman Akuntansi

Suwardjono (1991) menyatakan akuntansi merupakeperangakat
penetahuan yang luas dan komplek. Cara termudaik umenjelaskan pengertian
akuntansi dapat dimulai dengan mendefinisikannykanAtetapi, pendekatan
semacam ini mengandung kelemahan. Kesalahan daadefnisian akuntansi
dapat menyebabkan kesalahan pemahaman arti seperakuntansi. Akuntansi
sering diartikan terlalu sempit sebagai proses gtaten yang bersifat teknis dan
prosedural dan bukan sebagi perangkat pengetalaramn rgelibatkan penalaran
dalam menciptakan prinsip, prosedur, teknis, datodeetertentu.

Menurut Budhiyanto dan lka paskah (2004), tinglexhahaman akuntansi
mahasiswa dinyatakan dengan seberapa mengerthgaoahasiswa terhadap apa
yang sudah dipelajari yang dalam konteks ini memgamda mata kuliah-mata
kuliah akuntansi. Tanda seorang mahasiswa memahkomtansi tidak hanya
ditunjukkan dari nilai-nilai yang di dapatkannyalata mata kuliah, tetapi juga
apabila mahasiswa tersebut mengerti dan dapat rasagkonsep-konsep yang
terkait. Mahasiswa dapat dikatakan menguasai agmahami akuntansi apabila
ilmu akuntansi yang sudah di perolehnya selamadapat diterapkan dalam
kehidupannya bermasyarakat atau dengan kata lgat adhpraktekkan didunia
kerja. Pendidikan akuntansi setidaknya harus dayespersiapkan peserta didik
untuk memulai dan mengembangkan keaneragaman gesfesional dalam
bidang Akuntansi.

Dalam penelitian ini tingkat pemahaman akuntangentlkan oleh

prestasi akademik (IP) mahasiswa berdasarkan miaia kuliah Pengantar
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Akuntansi I, Pengantar akuntansi Il, Akuntansi Kegen |, Akuntansi Keuangan
[I, Akuntansi Biaya, Akuntansi manajemen, Auditing auditing I, Sistem
Informasi, Akuntansi Keuangan Lanjutan | Akuntak®uangan Lanjutan II,
sistem Pengendalian Manajemen, Akuntansi SektolikRuleori Akuntansi dan

Akuntansi Perilaku dengan maksud mengkhususkan rpatka kuliah-mata kuliah

akuntansi.

GAMBAR 2.1

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

Pengenalan Diri

Pengendalian Diri

Tingkat Pemahaman
Akuntansi

Motivasi

Empati

N/

Ketrampilan Sosial

2.2 Pendlitian Terdahulu

Penelitian Trisnawati dan Suryaningsum (2003) mer&an kecerdasan
emosional secara statistik tidak berpengruh sesmyaifikan terhadap tingkat
pemahaman akuntansi, hal ini di sebabkan karengakaya faktor-faktor diluar

faktor kecerdasan emosional yang berpengaruh d&e@nidupan individual,
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dalam hal ini mahasiswa. Penelitian menggunakarpsbmahasiswa akuntansi
pada Universitas Diponegoro. Dari 120 kuasionergydisebar, di peroleh 100
kuasioner yang dapat diolah.

Suryanti dan Ika (2004) juga meneliti pengaruhekéasan emossional
terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Sampel paneldi ambil dari
mahasiswa tingkat akhir jurusan akuntansi di UrsNas Diponegoro.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisiglapat variabel-variabel dari
kecerdasan emosional memberikan pengaruh terhaohgkat pemahaman
akuntansi. Pengaruh positif ditunjukkan oleh vaglgbengenalan diri, motivasi,
empati, sedangkan pengaruh negatif ditunjukkan eégtabel pengendalian diri
dan ketrampilan sosial. Hasil penelitiannya sesleaigan hasil studi Trisnawati
dan Suryaningsum (2003) yang menyatakan bahwa da&sam emosional tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat paman akuntansi.

Mugi Harsono dan Wisnu Untoro (2004) melakukangogan kerangaka
kerja dimensi-dimensi kecerdasan emosional Danielei@an (1995) dan
perbandingannya berdasarkan karakteristik demagrafiponden. Populasi pada
penelitian tersebut adalah seluruh mahasiswa &E&ifUniversitas Diponegoro
(akademisi). Pengembangan alat ukur kecerdasani@mbderdasar kerangka
kerja konseptual Goleman mempunyai validitas komsttan reliabilitas yang
bisa dipertanggungjawabkan. Hasil penelitian terseimenyatakan bahwa
akademisi mempunyai tingkat kecerdasan emosional yénggi dibanding

dengan praktisi dalam faktor kesadaran diri darekepilan sosial.
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Suryaningrum,dkk (2004) meneliti pengaruh pendidikinggi akuntansi
terhadap kecerdasan emosional. Penelitian tersedoemukan bahwa perbedaan
usia, perbedaan pengalaman berorganisasi, perbguEsgalaman kerja serta
perbedaan pengalaman dalam menjalani hidup amaenmné@n perbedaan
perkembangan kecerdasan emosional seseorang. Mietekatua dalam usia,
memiliki lebih banyak pengalaman berorganisasihlélanyak pengalaman kerja
serta memiliki pengalaman hidup yang lebih berahumgikkan kepemilikan

kecerdasan emosional yanglebih tinggi.

2.3 Pengembangan Hipotesis
Kecerdasan emosional memiliki peranan yang pentiniygk mencapai
kesuksesan hidup, baik dalam kehidupan pribadi onaogial. Dalam kehidupan
akademik, tampaknya kecerdasan emosional juga kepegranan besar. Dalam
hal ini penelitian menyusun hipotesis berdasarlergpruh kecerdasan emosional
terhadap tingkat pemahaman akuntansi sebagai bheriku
a) Kesadaran Diri
Pengenalan diri (kesadaran diri) merupakan dasarkdeerdasan
emosional yaitu merupakan kemampuan untuk memgrdaasaan dari
waktu ke waktu. Untuk menghadapi masa depan pahasisava akuntansi
diharapkan mampu mengenal diri mereka sesuai dekegeampilan dasar
dari kecakapan emosi. Dengan demikian diharapkaekaelapat belajar
dengan sungguh-sungguh dan sadar sesuai denganmgaara dan

kewajibannya serta mempunyai rasa percaya diri yarmg. Sehingga
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mereka sudah pasti akan belajar dengan maksimiamdaal ini akan
lebih paham tentang apa yang mereka pelajari sghimgendapatkan
prestasi yang lebih baik dengan kualitas tinggi.

Goleman (2003) menyatakan bahwa kesadaran diri mdala
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadupalean dasar
kecerdasan emosional. Pada tahap ini diperlukamyad@emantauan
perasaan dari waktu ke waktu agar timbul pemahateatang diri.
Berdasarkan uraian ini dapat diasumsikan bahwa euehign diri dapat
mempengaruhi tingkat pemahaman akuntansi. Kesaddirardianggap
dapat merubah proses belajar mahasiswa dimana aneneknperoleh
tingkat pemahaman yang lebih baik. Oleh karenadityukan hipotesis
sebagai berikut:

H1 : Kesadaran diri berpengaruh positif terhadaggkiat pemahaman
akuntansi
Pengaturan Diri

Yang menjadi tanggungjawab bagi seorang mahasiswa
dilingkungan kampus adalah mengendalikan suasatmankeeka sendiri.
Suasana hati bisa sangat berkuasa atas pikiraatamgan wawasan. Bila
kita sedang marah, kita paling mudah mengingatdiajekejadian yang
mempertegas dendam kita, pikiran kita jadi sibukgde objek kemarahan
kita, dan sikap mudah tersinggung menjungkirbalikk@awasan Kkita
sehingga yang biasanya tampak baik kini menjadiigenkebencian.
Menolak suasana hati yang jahat ini penting sed@dir kita dapat belajar

dengan produktif.
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Salovey dalam Goleman (2003) menyatakan bahwa ehldag
emosi berarti menangani perasaan agar perasaahtdapsgkap dengan
tepat, hal ini merupakan kecakapan yang sangatabengg pada
kesadaran diri. Berdasarkan uraian ini, dapat dimagkan bahwa
pengaturan diri dapat mempengaruhi tingkat pemahamleuntansi.
Pengaturan diri mampu membuat mahasiswa menjadarsggyang lebih
bertanggung jawab, berhati-hati atau teliti dalarengerjakan tugas-
tugasnya. Sudah pasti ini akan menghasilkan pregtagy baik. Oleh
karena itu diajukan hipotesis sebagai berikut:

H2 : Pengaturan diri berpengaruh positif terhadagkat pemahaman
akuntansi
Motivasi

Menurut Condry dan Chambers (1978) dalam suryaat tka
(2004), motivator yang paling ampuh adalah motiwasig berasal dari
dalam diri seseorang. Para mahasiswa yang mempékya meningkatkan
diri menunjukkan semangat juang kearah penyempnorrdia yang
merupakan inti dari motivasi untuk meraih prest8siiap kali mahasiswa
belajar secara rutin untuk menemukan cara peniagkairi, mereka
mewujudkan hasrat kolektif mereka untuk berprestasbaliknya, ketika
harus menetapkan sasara-sasaran atau standarsbegiladiri sendiri,
mahasiswa dengan kecapakan peraihan prestasinyahrémsanya tidak
serius atau tidak realistis. Mereka yang terdoroledy kebutuhan untuk

meraih prestasi selalu mencari jalan untuk menemakiakse mereka.
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Berdasarkan uraian ini, dapat diasumsikan bahwavaso diri
dapat mempengaruhi tingkat pemahaman akuntangofeg) mahasiswa
yang termotivasi untuk berprestasi akan lebih jeinemukan cara-cara
untuk belajar lebih baik, untuk berusaha, untuk imeah inovasi, atau
menemukan keunggulan kompetitif. Oleh karena itajulian hipotesis
sebagai berikut:

H3 : Motivasi berpengaruh positif terhadap tingk@amahaman akuntansi
Empati

Prayarat untuk empati adalah kesadaran diri, metigsmyal-
sinyal perasaan yang tersembunyi dalam reaksiiréaligh kita sendiri.
Dikalangan mahasiswa yang paling efektif dari emkpaadalah
mempunyai kemampuan paling tinggi dalam penolakahatlap sinyal-
sinyal emosi tubuh sendiri mulai dari mendengar,matgami, dan
bersosial dengan lingkungan kampus.

Hein (2004) dalam Suryanti dan Ika(2004) menyatakahwa
empati yang lebih tinggi memberi kita lebih banyalormasi, dan
semakin banyak informasi yang kita dapat mengeesiiau, kita akan
semakin memahaminya. Hein menyimpulkan bahwa seitay
emosional dan kesadaran yang lebih tinggi menikgkatingkat empati
yang kemudian akan memimpin kepada tingkat pemahayaag lebih
tinggi. Oleh karena itu diajukan hipotesis sebagaikut:

H4 : Empati berpengaruh positif terhadap tingkah@eaman akuntansi
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e) Ketrampilan Sosial

Ketrampilan sosial ini dapat di lihat dari sinkramtara dosen dan
mahasiswanya yang menunjukkan seberapa jauh hubwagey mereka
rasakan, studi-studi di kelas membuktikan bahwaakemerat koordinasi
gerak antara dosen dan mahasiswanya, semaking@saaan bersahabat,
bahagia, antusias, minat, dan adanya keterbukaskakenelakukan
interaksi.

Goleman (2003) menyatakan bahwa seni dalam membina
hubungan dengan orang lain merupakan ketrampilasialsoyang
mendukung keberhasilan dalam pergaulan dengan ola@ng Tanpa
memiliki ketrampilan, seseorang akan mengalami Ikaesu dalam
pergaulan sosial. Hal ini lah yang dapat menyebabkahasiswa dapat
belajar dengan suasana yang baik sehingga hasj glarcapai dapat
maksimal. Oleh karena itu diajukan hipotesis sehagakut:

H5 : Ketrampilan sosial berpengaruh positif terlpadéngkatan

pemahaman akuntansi
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional
3.1.1 Variabel Pendlitian
Menurut Sekaran (2003), variabel independen adafatiabel yang
mempengaruhi variabel dependen, baik secara pos#ifpun negatif. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah :
a. Kesadaran diri sebagai variabel independen (X1)
Kesadaran diri adalah mengetahui apa yang diragadaen suatu saat, dan
menggunakannya untuk memandu pengambilan keputdisarsendiri;
memiliki tolok ukur yang realistis atas kemampuam dan kepercayaan
diri yang kuat (Goleman, 2003).
b. Pengaturan diri sebagai variabel independen kexiza (
Goleman (2003) mendefinisikan pengaturan diri deng&ngenai emosi
sedemikian sehingga berdampak positif kepada petales tugas; peka
terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmaksshusn tercapainya
suatu sasaran, dan mampu pulih kembali dari tekemersi.
c. Motivasi sebagai variabel independen ketiga (X3)
Motivasi berarti menggunakan hasrat yang paling ardal untuk
menggerakkan dan menuntun menuju sasaran, memaatgambil
inisiatif dan bertindak sangat efektif, dan untuértahan menghadapi

kegagalan dan frustasi (Goleman, 2003).

30
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d. Empati sebagai variabel independen keempat (X4)
Empati yaitu merasakan yang dirasakan oleh orang, lenampu
memahami perspektif mereka, menumbuhkan hubungiamy Saercaya
dan menyelaraskan diri dengan bermacam-macam ¢(galeman, 2003).
e. Ketrampilan sosial sebagai variabel independemriee(iX5)
Ketrampilan sosial adalah menangani emosi dengaik atika
berhubungan dengan orang lain dan dengan cermabatansituasi dan
jaringan sosial; berinteraksi dengan lancar; mengkan ketrampilan-
ketrampilan ini untuk mempengaruhi dan memimpinmesyawarah dan
menyelesaikan perselisihan, dan untuk bekerja sdemabekerja dalam
tim (Goleman, 2003).
Sedangkan variabel dependen menurut Sekaran (2868&kh yang
menjadi perhatian utama peneliti. Variabel dependéentukan berdasarkan

perolehan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).

3.1.2 Terdapat lima variabel independen, masing-masing definisinya sebagai
berikut:
1. Pengenalan Diri
Mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu saatndaggunakannya
untuk memandu mengambil keputusan diri sendiri, iil@ntolok ukur yang
realistis atas kemampuan diri sendiri yang kuagnten-elemen pengenalan diri
adalah sebagai berikut:

a. Kesadaran emosi : mengenali emosi diri dan efeknya
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Penilaian diri secara teliti : mengetahui kekuatlam batas-batas diri
sendiri

Percaya diri : keyakinan tentang harga diri dan&®puan sendiri.

2. Pengendalian diri

Menguasai emosi sedemikian rupa sehingga berdamppakif kepada

pelaksana tugas, peka terhadap kata hati dan sanggmunda kenikmatan

sebelum tercapai sasaran, dan mampu pulih keméaliekanan emosi. Elemen-

elemen pengendalian diri adalah sebagai berikut:

a.

b.

Kendali diri : mengelola emosi dan desakan hatgyaerusak.

Sifat dapat dipercaya : memelihara norma kejujal@mintegritas.
Kewaspadaan : bertanggungjawab atas kinerja pribadi

Adaptibilitas : keluwesan dalam menghadapi perubaha

Inovasi : mudah menerima dan terbuka terhadap gaggendekatan

dan informasi baru.

3. Motivasi

Menggunakan hasrat kita yang paling dalam untukggerakkan dan menuntun

kita menuju sasaran, dan mampu pulih kembali dzkartan. Elemen-elemen

motivasi adalah sebagai berikut:

a.

Dorongan berprestasi : dorongan untuk menjadi leimaik untuk
memenuhi standar keberhasilan.
Komitmen : menyesuaikan diri dengan sasaran kel&mpo

Inisiatif : kesiapan untuk memanfaatkan kesempatan.
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d. Optimisme : kegigihan dalam memperjuangkan saskesmadati ada
halangan dan kegagalan.
4. Empati
Merasakan apa yang dirasakan orang lain, mampu hamaperspektif
orang lain menumbuhkan saling percaya dan mengilanadiri sebagai macam
orang. Elemen-elemen empati adalah sebagai berikut:
a. Memahami orang lain : mengindari perasaan dan ekti§prang lain
dan menunjukkan minat aktif terhadap kepentingarekae
b. Mengatasi keragaman : menumbuhkan peluang melatwaplan
dengan bermacam-macam orang.
5. Ketrampilan sosial
Menguasai emosi yang baik ketika berhubungan dewngang lain dan
dengan cermat membaca situasi dan jaringan sé&ahteraksi dengan lancar,
menggunakan ketrampilan-ketrampilan ini untuk memggeuhi dan memimpin,
bermusyawarah, dan menyelesaikan perselisiharg setuk bekerja sama dan
bekerja dalam tim. Elemen-elemen ketrampilan se@slalah sebagai berikut:
a. Komunikasi : mengirimkan dan menerima pesan Yyargs jelan
menyakinkan.
b. Kepemimpinan : membangkitkan inspirasi dan memakelompok
dan orang lain.
c. Manajemen konflik : negosiasi dan pemecahan sitemglapat.
d. Kolaborasi dan kooperasi : kerja sama dengan deanglemi tujuan

bersama.
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Berdasarkan definisi dan elemen-elemen masing-masuariabel
independen diatas, maka digunakan instrumen pamelbleh Trisnawati dan
Suryaningsum (2003), berupa kuasioner. Sedangkaaibed dependennya adalah
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yaitu predikat ataasil belajar yang diperoleh

mahasiswa selama mengikuti kegiatan perkuliahan.

3.2 Penentuan Populasi dan sampel

Populasi adalah keseluruhan kelompok yang tedain orang, peristiwa
atau sesuatu yang ingin diselidiki oleh peneliti &ilarso), 2003).
3.2.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini meliputi mahasiswardénsi tingkat akhir
Fakultas ekonomi jurusan akuntansi ekstensi semeéstegkatan 2007 dari SMA

diuniversitas Diponegoro, semarang yang berjum@ih 1

3.2.2 Sampel
Cara pengambilan sampel dilakukan dengan probability sampling.
Metode ini berupapurposive sampling. Syarat purposive sampling dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mahasiswa fakultas ekonomi jurusan akuntansi progragular 2
yang telah menempuh semester 7 di Universitas [Rigom

Semarang.
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2. Telah menempuh minimal 120 sistem kredit semeS8&S] karena
diasumsikan bahwa mahasiswa tersebut telah mendapatfaat
maksimal dari pengajaran akuntansi.

Telah mengambil mata kuliah pokok akuntansi yaitendantar Akuntansi,
Akuntansi Keuangan Menengah 1, Akuntansi Keuangandvgah 2, Akuntansi

Keuangan Lanjutan 1, Auditing 1, Auditing 2, darofiddkuntansi.

3.3 Jenisdan Sumber Data

Data penelitian pada dasarnya dapat dikelompokkanjadi tiga jenis,
yaitu data subyek, data fisik, dan data documemada penelitian ini jenis data
yang digunakan oleh peneliti adalah jenis data skib®ata subyek adalah jenis
data penelitian yang berupa opini, sikap, pengatamtau karakteristik dari
seseorang atau sekelompok orang yang menjadi syigyelitian atau responden
(Indriantoro dan Supomo, 1999). Dalam penelitian berbentuk tanggapan
responden yang diberikan secara tertulis. Respda panelitian ini diberikan
dalam bentuk tanggapan atas kuesioner.

Sedangkan untuk sumber datanya termasuk dalam pgateer. Data
primer merupakan sumber data penelitian yang dligersecara langsung dari
sumber asli. Data primer dikumpulkan secara khusleh peneliti untuk

menjawab pertanyaan penelitian (Indriantoro daro8wup 1999).
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini memgian metode
survey. Metode survey merupakan metode pengumpdita primer yang
menggunakan pernyataan lisan dan tertulis. Metodememerlukan adanya
kontak atau hubungan antara peneliti dengan sufggegonden) penelitian untuk
memperoleh data yang diperlukan (Indriantoro dgpogwo, 1999).

Dalam kegiatan penelitian ini, kuesioner dipilinebagai teknik
pengumpulan data yang dianggap paling cocok diarap Teknik ini
memberikan tanggung jawab kepada responden untukbaea dan menjawa
pertanyaan. Kuesioner dalam penelitian ini dibagikecara persondPérsonality
administered questionnaires).

Penyebaran kuesioner dilakukan dengan mendatasganpersatu calon
responden, mengecek apakah calon memenuhi pemyarsgbagai calon
responden, lalu menyatakan kesediaan untuk mekgesioner. Prosedur ini
penting dilaksanakan karena peneliti ingin menjagar kuesioner hanya diisi
oleh responden yang ingin memenuhi syarat dan dierseengisi dengan

kesungguhan.

3.5 Metode Analisis

Dalam penelitian ini menggunakan metode analesisasi linier berganda,
hal ini menunjukkan hubungan (korelasi) antara digjfa yang satu dengan
kejadian lainnya. Karena terdapat lebih dari duaabel, maka hubungan linier

dapat dinyatakan dalam persamaan regresi liniegab€ela. Regresi berganda



37

dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh peambaengaruh perubahan
dari suatu variabel independen terhadap variabpkren (Gujarati, 1997).
Dalam pengolahan data, proses perhitungan regresigganakan bantuan
program SPSS 13. Persamaan yang diperoleh daldmisdata tersebut adalah
sebagai berikut;

Y=a +B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + PsXs + €

Dimana:

Y : Tingkat Pemahaman Akuntansi

a : Konstanta

B1 . Koefisiensi regresi

X1 : Kesadaran diri

X2 : Pengaturan diri

X3 : Motivasi

X4 : Empati

Xs . Ketrampilan sosial

e . Standar eror (faktor pengganggu di luar model)

3.5.1 Uji Reliabilitasdan Validitas

Menurut Imam Ghozali (2005) reliabilitas sebenaradalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikaarvériabel atau konstruk.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jakeaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dar wakiuvalktu.

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengancdua, yaitu:
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a. Repeated Measure atau pengukuran ulang. Disini seseorang akan alisod
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, etandian dilihat
apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya.

b. One Shot atau pengukuran sekali saja. Disini pengukurarayg/a sekali

dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanylaan atau
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Rétebidiukur dengan
uji statistik Cronbach Alpha (a). Nunally (1967) dalam Imam Ghozali
(2005) menyatakan bahwa suatu konstruk atau vériaketakan reliabel
jika nilai Cronbach Alpha > 0.60.
Menurut Imam Ghozali (2005) uji validitas digunakantuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatuidoes dikatakan valid
jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengyokgk sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Menguwkairditas dapat
dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar skiir pertanyaan
dengan total skor konstruk atau variabel.

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkafaini hitung
dengan r tabel untuk Degree of freedadf) € n-2, dalam hal ini n adalah
sampel. Untuk lebih jelasnya validitas data dapatkud dengan
membandingkan r hitung dengan r tabel (r produanert), dimana jika :
a. rhitung > r tabel, maka pertanyaan atau indikegmsebut valid.

b. r hitung <r tabel, maka pertanyaan atau indkatesebut tidak valid.
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3.5.2Uji Asumsi Klasik
Pada penelitian ini juga akan dilakukan beberapaasumsi klasik

terhadap model regresi yang telah diolah dengarggueraka program SPSS 13,

yang meliputi :

1) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguiji apdkenodel regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebasegeniden). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi koreldisintara variabel
independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya ikuolifttearitas
didalam model regresi yaitu dengan melihat (1) intl@erance dan
lawannya (2) Variance Inflation Faktor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen lainnya.amalpengertian
sederhana setiap variabel independen menjadi ehritdpenden (terkait)
dan diregres terhadap variabel independen lainhgi@rance mengukur
variabilitas variabel independen yang terpilih ydiugak di jelaskan oleh
variabel independen lainnya. Jadi nil@olerance yang rendah sama
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/ Toleranc®jilai cut off yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikoliitéesr adalah nilai
Tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Pada pemeini
tingkat kolinieritas yang masih dapat ditolerir kadla dengan nilai
Tolerance = 0.10 yang sama dengan tingkat kolineraritas Q®@&ozali

Imam, 2005).
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2) Uiji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam ehagégresi
linier ada korelasi antara kesalahan penggangga padode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelummyapkorelasi
muncul karena observasi yag berurutan sepanjanguwadkaitan satu
sama lainnya. Masalah ini timbul karena residuat@tahan pengganggu)
tidak bebas dari satu observasi ke observasi laifglyozali Imam, 2005).
Untuk melakukan uji autokorelasi, pada penelitianmn menggunakan
besaran Durbin Watson, dimana ketentuannya dajiiaatdpada tabel 3.1
(Gujarati, 1997).
TABEL 3.1

Pengambilan Keputusan ada tidaknya Autokorelasi

HIPOTESIS NOL KEPUTUSAN JIKA

Tidak ada autokorelasi positif — Ditolak O<d<dL
Tidak ada autokorelasi positif  Tidak ada keputugsdh <_ d <_ dU
Tidak ada autokorelasi negatif ~Ditolak 4-dL<d<
Tidak ada autokorelasi negatif Tidak ada keputusédU <_d <_4-dL
Tidak ada autokorelasi negatif Tidak ditolak dd < 4-duU

atau positif

3) Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakalandamodel
regresi terjadi ketidaksamaan varience dari resigai pengamatan lain

tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika edoerb disebut
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Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalafang
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskesltesti Dalam penelitian
ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heterositesitas adalah dengan
melihat Grafik plot. Pada Grafik plot jika ada podatetu, seperti titik-titik
yang ada membentuk pola tertentu yang teratur ¢bmrdang, melebar
kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah jader
Heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yanas jserta titik-titik
meyebardiatas dan dibawah angka O pada sumbu Ya niddk terjadi

Heteroskedastisitas (Ghozali Imam, 2005)

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamodel
regresi, variabel pengganggu atau residual mendlkribusi normal.
Model regresi yang baik adalah memiliki distribwkita normal atau
mendekati normal. Untuk menguji apakah distribuatadnormal atau
tidak, dapat dilakukan dengan melihidbrmal probability plot yang
membandingkan disribusi kumulatif dari distribusbrmal. Distribusi
normal akan membentuk satu garis lurus diogonah pipting data
residual akan dibandingkan dengan garis diaogaligh distribusi data
residual normal, maka garis yang menggambarkan sesangguhnya

akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali Imam,2005



42

3.5.3. Uji Hipotesis
Gujarati (2003) dalam Imam Ghozali (2005) menyatalsecara
umum, analisis regresi pada dasarnya adalah steigemai ketergantungan
variabel depende (terkait) dengan satu atau lelahalyel independen
(variabel penjelas atau bebas), dengan tujuan umehgestimasi dan atau
memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-ratiabel dependen
berdasarkan nilai variabel independen yang diketakatepatan fungsi
regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapakudi dari Goodness of
Fit. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukun ddai koefesien dari
determinasi, nilai statistik F dan nilai statistikPerhitungan statistik disebut
signifikan secara statistik apabila nilai uji sstiknya berada dalam daerah
kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya digetidak signifikan bila
nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimama diterima (Ghozali
Imam, 2005).
1) Koefesien Determinasi
Koefesien determinasi (R kuadrat) pada intinya m&ngseberapa
jauh kemampunan model dalam menerangkan variabeivel
dependen. Nilai koefesien determinesi adalah antardan satu. Nilai R
kuadrat yang kecil berarti kemampuan variabel-‘aliaindependen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amadttes. Nilai yang
mendekati satu berari variabel-variabel independemberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk mempredilesiagi variabel
dependen. Secara umum koefesien determinasi unai& dilang

(Crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang beséara
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masing-masing pengamatan, sedangkan untuk datanr{itne series)
biasanya mempunyai nilai koefesien determinasi yeuqmi.
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakafmusevariabel
independen atau bebas yang dimaksukkan dalam nmoeeipunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabait tku dependen.
Uji ini bertujuan untuk mencarzoodness Of Fit dari model atas
kerangka teoritis.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji sistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan sebejapa pengaruh

satu variabel penjelas atau independen secara ithduv dalam

menerangkan variasi variabel dependen.



BAB IV

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Responden

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa respondeg mnenjadi
subyek penelitian ini adalah mahasiswa pada Untasr®iponegoro (UNDIP)
Semarang. Perguruan tinggi memiliki gaya pembelajalan menawarkan tujuan
agar setiap mahasiswa yang berada pada universitabut menjadi mahasiswa
yang memahami akan bidang ilmu yang dituntutnyda8Sgak 120 kuesioner
didistribusikan pada mahasiswa semester 6 atal. Iefail ini dimaksudkan untuk
mendapatkan nilai IPK sebagai bentuk tolok ukur geeai pemahaman
akuntansi yang lebih besar pada mahasiswa. Sebd@gakuesioner selanjutnya
dapat digunakan untuk sumber data penelitian kerédakuesioner tidak
mencantumkan IPK sebagai ukuran pemahaman akuntansi

Sebelum membahas lebih jauh mengenai hasil pemelitii, terlebih
dahulu akan dibahas mengenai gambaran dari respgaag berisi tentang jenis
kelamin dan umur responden (mahasiswa) yang b&ipadi dalam penelitian
ini. Semua informasi mengenai hasil penelitian oidormasi responden tersebut
diperoleh dari hasil distribusi kuesioner yang dipeh kembali. Distribusi hasil

penelitian ini disajikan berikut ini.
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Tabel 4.1

Gambaran Umum Responden

45

Karakteristik Kategori Jumlah %
Angkatan 2005 17 17
2006 33 33
2007 50 50
Total 100 100
Jenis Kelamin Laki-Laki 46 46
Perempuan 54 54
Total 100 100
Total SKS <120 10 10
120-130 41 41
130-140 31 31
>140 18 18
Total 100 100
Sumber : Data primer yang diolah, 2010

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mahasiswa wanita lehityak dibanding

dengan mahasiswa pria yaitu dengan perbandingaglukesan sebanyak 54%

mahasiswa wanita dibanding dengan 46% mahasisvea Parbedaan jumlah
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mahasiwa pria dan wanita tidaklah cukup besarngelai sampel penelitian cukup
representatif dalam mewakili populasi penelitian.

Tabel 4.2 juga menunjukkan bahwa mahasiswa yanglapatkan SKS
sebanyak 120 — 130 SKS mendominasi sebagai respopeeelitian, yaitu
sebanyak 41%, dan diikuti oleh mahasiswa yang nildnSKS sebanyak 130 —

140 SKS yaitu sebanyak 31% responden.

4.2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh margekatan alat ukur
dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yanguditPengujian validitas
dilakukan dengan menggunakan analisis korelasiystadoment yang terkoreksi
(corrected item-total correlation). Penggunaan nilaicorrected item-total
correlation corrected item-total correlation digunakan karena nilai tersebut sudah
menghilangkan bias ukuran yang diperoleh dari ajelasi product moment biasa
(Hadi, 1992). Nilai uji validitas dengarcorrected item-total correlation
ditunjukkan pada kolontorrected item-total correlation dari hasil pengujian
dengan bantuan SPSS.

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas untuk simg-masing variabel
yang diringkas pada tabel 4.2 berikut ini dan infasi selengkapnya ada pada

Lampiran.



Tabel 4.2

Hasil Pengujian Validitas

Variabel R r tabel Keterangan

Pengenalan diri

x1.1 0.389 0,197 Valid
x1.2 0.321 0,197 Valid
x1.3 0.363 0,197 Valid
x1.4 0.371 0,197 Valid
x1.5 0.364 0,197 Valid
x1.6 0.214 0,197 Valid
x1.7 0.200 0,197 Valid
x1.8 0.451 0,197 Valid
x1.9 0.260 0,197 Valid
x1.10 0.284 0,197 Valid

Pengendalian diri

x2.1 0.264 0,197 Valid
X2.2 0.223 0,197 Valid
X2.3 0.435 0,197 Valid
X2.4 0.392 0,197 Valid

X2.5 0.439 0,197 Valid




X2.6 0.311 0,197 Valid
x2.7 0.294 0,197 Valid
x2.8 0.326 0,197 Valid
x2.9 0.249 0,197 Valid
x2.10 0.211 0,197 Valid
Motivasi

x3.1 0.437 0,197 Valid
x3.2 0.322 0,197 Valid
x3.3 0.514 0,197 Valid
x3.4 0.372 0,197 Valid
x3.5 0.409 0,197 Valid
x3.6 0.298 0,197 Valid
x3.7 0.433 0,197 Valid
x3.8 0.307 0,197 Valid
x3.9 0.377 0,197 Valid
x3.10 0.455 0,197 Valid
Empati

x4.1 0.364 0,197 Valid
x4.2 0.479 0,197 Valid
x4.3 0.438 0,197 Valid

48
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x4.4 0.430 0,197 Valid
x4.5 0.264 0,197 Valid
X4.6 0.568 0,197 Valid
x4.7 0.594 0,197 Valid
x4.8 0.647 0,197 Valid
x4.9 0.430 0,197 Valid
x4.10 0.265 0,197 Valid

Ketrampilan Sosial

x5.1 0.339 0,197 Valid
x5.2 0.279 0,197 Valid
X5.3 0.292 0,197 Valid
x5.4 0.350 0,197 Valid
X5.5 0.403 0,197 Valid
X5.6 0.467 0,197 Valid
X5.7 0.238 0,197 Valid
x5.8 0.259 0,197 Valid
x5.9 0.316 0,197 Valid
x5.10 0.320 0,197 Valid

Sumber : Data primer yang diolah
Hasil tersebut menunjukkan masing-masing item psmyukonstruk

variabel menunjukkan nilatorrected item total correlation yang berada diatas
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nilai r tabel untuk n = 100 yaitu 0,197. Dengan deéam, item-item pada masing-
masing konsep variabel tersebut layak digunakaragsebalat ukur dalam
pengujian statistik.

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh ra&eandalan suatu alat
pengukur untuk dapat digunakan lagi untuk penaliy@ng sama. Pengujian
reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan ggemakan rumus Alpha.
Pengujian validitas instrumen dilakukan seluruh Eampenelitian. Hasil
pengujian reliabilitas untuk masing-masing variaeeig diringkas pada tabel 4.3
berikut ini dan informasi selengkapnya ada padapiean.

Tabel 4.3

Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Alpha Batasan Keterangan
Pengenalan diri 0,658 0,6 Reliabel
Pengendalian diri 0,643 0,6 Reliabel
Motivasi 0,731 0,6 Reliabel
Empati 0,770 0,6 Reliabel
Ketrampilan Sosial 0,663 0,6 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah
Hasil tersebut menunjukkan masing-masing variabehunjukkan nilai

Alpha yang berada diatas nilai 0,6. Dengan demjkmasing-masing konsep
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variabel tersebut adalah reliabel sehingga layajurdikan sebagai alat ukur

dalam pengujian statistik.

4.3. Statistik Deskriptif
Untuk menganalisis data berdasarkan atas kecergi@ryawaban yang
diperoleh dari responden terhadap masing-masingbelr maka akan disajikan
hasil jawaban responden dalam bentuk diskriptiikiogini.
Tabel 4.4

Diskripsi Variabel

Variabel Kisaran Kisaran Median | Rata-rata
teoritis empiris teoritis

Pengenalan diri 10-50 26 — 44 30 33,43
Pengendalian diri 10-50 24 — 44 30 33,71
Motivasi 10-50 23 -43 30 31,37
Empati 10 -50 21-43 30 33,14
Ketrampilan Sosial 10-50 26 — 43 30 32,24
Tingkat pemahaman 0-4 2,00-3,61 2,0 3,01

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa vanmrgenalan diri
menunjukkan rata-rata empiris yaitu sebesar 33a8) \berada di atas median

teoritis yaitu 30. Hal ini menunjukkan bahwa secamaum diperoleh adanya
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pengenalan diri dari mahasiswa yang berada dirg@sgengah. Jika dimasukkan
dalam rentang tiga skala, maka skor rata-rata bhetsberada pada kategori

sedang, sebagaimana berikut ini

Skor minimal =10
Skor maksimal =50
50 - 10
Rentang skala = = 13,33
Kategori skor diperoleh se?E)agai berikut :
10 - 23,33 =Rendah
23,34 - 36,67 = Sedang
36,67 — 50 = Tinggi

Hal ini berarti bahwa banyak mahasiswa yang memgiéngenalan diri yang
berada pada tingkatdang.

Variabel pengendalian diri menunjukkan rata-ratgoies yaitu sebesar
33,71 yang berada di atas median teoritis yaituHz0.ini menunjukkan bahwa
secara umum diperoleh adanya pengendalian dirindahiasiswa yang berada di
atas nilai tengah. Jika dimasukkan dalam rentagey skala, maka skor rata-rata

tersebut berada pada kategori sedang, sebagaireakat lini

Skor minimal =10
Skor maksimal =50
50-10
Rentang skala = = 13,33
3

Kategori skor diperoleh sebagai berikut :
10 — 23,33 =Rendah

23,34 - 36,67 = Sedang
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36,67 - 50 = Tinggi
Hal ini berarti bahwa rata-rata mahasiswa memyémgendalian diri yang berada
pada tingkasedang.

Variabel motivasi menunjukkan rata-rata empirigwyaebesar 31,37 yang
berada di atas median teoritis yaitu 30. Hal innomgukkan bahwa secara umum
diperoleh adanya motivasi dari mahasiswa yang bedadtas nilai tengah. Jika
dimasukkan dalam rentang tiga skala, maka skorrasdatersebut berada pada

kategori tinggi, sebagaimana berikut ini

Skor minimal =10
Skor maksimal =50
50 - 10
Rentang skala = = 13,33
Kategori skor diperoleh se?E)agai berikut :
10 - 23,33 =Rendah
23,34 - 36,67 = Sedang
36,67 — 50 = Tinggi

Hal ini berarti bahwa rata-rata mahasiswa memitiativasi yang berada pada
tingkatsedang.

Variabel empati menunjukkan rata-rata empiris yagbesar 33,14 yang
berada di atas median teoritis yaitu 30. Hal innomgukkan bahwa secara umum
diperoleh adanya empati dari mahasiswa yang bedadéas nilai tengah. Jika
dimasukkan dalam rentang tiga skala, maka skorrasdatersebut berada pada

kategori tinggi, sebagaimana berikut ini
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Skor minimal =10
Skor maksimal =50
50 -10
Rentang skala = = 13,33
Kategori skor diperoleh se?E)agai berikut :
10 - 23,33 =Rendah
23,34 - 36,67 = Sedang
36,67 — 50 = Tinggi

Hal ini berarti bahwa rata-rata mahasiswa mem#ikipati yang berada pada
tingkatsedang.

Variabel ketrampilan sosial menunjukkan rata-ratgies yaitu sebesar
32,24 yang berada di atas median teoritis yaituHz0.ini menunjukkan bahwa
secara umum diperoleh adanya ketrampilan dari nefsas/ang berada di atas
nilai tengah. Jika dimasukkan dalam rentang tigalaskmaka skor rata-rata

tersebut berada pada kategori tinggi, sebagaimanieubini

Skor minimal =10
Skor maksimal =50

50-10
Rentang skala = = 13,33
Kategori skor diperoleh se?t,)agai berikut :
10 - 23,33 =Rendah
23,34 - 36,67 = Sedang

36,67 - 50 = Tinggi
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Hal ini berarti bahwa rata-rata mahasiswa memikkirampilan sosial yang
berada pada tingkatdang.

Variabel tingkat prestasi akademik dalam hal imikdr dengan nilai IPK
dan menunjukkan rata-rata empiris yaitu sebesa#. 3{al ini menunjukkan
bahwa secara umum diperoleh adanya tingkat pemahamahasiswa yang
berada di atas nilai tengah. Jika dimasukkan daéatang tiga skala, maka skor

rata-rata tersebut berada pada kategori tinggagaeimana berikut ini

Skor minimal =0
Skor maksimal =4
4-0
Rentang skala = = 1,33
Kategori skor diperoleh se?E)agai berikut :
0 - 1,33 = Rendah
13,34 - 26,67 = Sedang
26,67 - 4,0 = Tinggi

Hal ini berarti bahwa rata-rata mahasiswa memiiiligkat pemahaman akuntansi
yang berada pada tingkanggi.
Jika deksripsi dari keenam variable tersebut dik@lokkan berdasarkan

jenis kelamin dari subyek penelitian diperoleh heelbagai berikut :
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Tabel 4.5

Deskripsi variable berdasaekan jenis kelamin

Laki-laki Perempuan Total

Mean Mean Mean
Pengenalan diri 33.96 32.98 33.43
Pengendalian diri 33.87 33.57 33.71
Motivasi 32.20 30.67 31.37
Empati 33.83 32.56 33.14
Ketrampilan Sosial 33.15 31.46 32.24
Tingkat pemahaman 3.07 3.03 3.05

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin responddiperoleh bahwa
kelima aspek kecerdasan emosional maupun tingkatlpg@man pada responden

lako-laki menunjukkan lebih besar dibanding yangitikki responden perempuan.

4.4. Uji Asumsi Klasik

Model regresi yang baik harus bebas dari masalamsisklasik. Uraian
berikut akan membahas mengenai uji asumsi Kklasita paegresi berganda
diantaranya :

a. Pengujian Normalitas Data

Normalitas data adalah merupakan syarat utama peatyelesaian dengan
statistik parametrik. Pengujian normalitas datakilikan dengan menggunakan
Uji Kolmogorov — Smirnov. Secara multivarians pejyu normalitas data
dilakukan terhadap nilai residualnya. Data yangliseibusi normal ditunjukkan
dengan nilai signifikansi di atas 0,05. Pengujiamnmalitas yang kedua sebagai
berikut.

Gambar 4.1
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Pengujian normalitas

Hasil uji

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Prestasi Akademik
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 100
Normal Parameters&b  Mean .0000000
Std. Deviation .20689012
Most Extreme Absolute .087
Differences Positive .056
Negative -.087
Kolmogorov-Smirnov Z .873
Asymp. Sig. (2-tailed) 431

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hasil pengujian tersebut menunjukkan adanya distridata yang normal.
Hal ini ditunjukkan dengan uji Kolmogorov - Smirngang menunjukkan hasil

yang memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,43hgderada di atas 0,05.

b. Pengujian Multikolinearitas
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Untuk mengetahui apakah terjadi multikolinearitagpat dilihat dari nilai
VIF yang terdapat pada masing — masing variabedrieierlihat pada tabel 4.5
berikut :
Tabel 4.6

Pengujian multikolinieritas

Variabel VIF
Pengenalan Diri 1.409
Pengendalian Diri 1.411
Motivasi 1.540
Empati 1.758
Ketrampilan Sosial 1.657

Suatu model regresi dinyatakan bebas dari mulhkaliitas adalah jika
mempunyai nilai VIF dibawah 10. Dari tabel terseldigerolen bahwa semua
variabel bebas memiliki nilai VIF yang rendah daulj di bawah angka 10.

Dengan demikian dalam model ini tidak ada masalahikolinieritas.

c. Pengujian Heterokedastisitas

Pengujian Heterokedastisitas digunakan untuk meld@akah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan vaiéwdel regresi yang baik

adalah tidak terjadi Heterokedastisitas. Untuk nmeteksi adanya
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Heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggun&actter Plot. Apabila
tidak terdapat pola yang teratur, maka model régeesebut beabs dari masalah
heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskesitastidengan metode Sctter Plot
diperoleh sebagai berikut :

Gambar 4.2

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Prestasi Akademik
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Dari tabel tersebut diperoleh pola scatter tida&tte. Hal ini berarti bahwa
model regresi pada model ini tidak mengandung yalarmaslah

heteroskedastisitas.

4.5. Pengujian Hipotesis
Perhitungan regresi berganda ini dilakukan denganggunakan bantuan
paket program komputer SPSS for Windows versi 1&silHdari perhitungan

regresi diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Hasil dan pengujian regresi

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.217 273 4.463 .000
Pengenalan diri .015 .007 .219 2.217 .029 .710 1.409
Pengendalian diri .017 .007 .230 2.318 .023 .709 1.411
Motivasi .015 .007 .235 2.274 .025 .649 1.540
Empati .002 .007 .040 .361 719 .569 1.758
Ketrampilan Sosial .006 .009 .075 .699 .486 .603 1.657

a. Dependent Variable: Prestasi Akademik

Model tersebut dapat dituliskan dalam persamaaresegjnier berganda

sebagai berikut :
Y = 1,217 + 0,015 %+ 0,017 % + 0,015 X + 0,002 % + 0,006 X% + [

Hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa vartadies berupa aspek-
aspek kecerdasan emosional yang terdiri dari pexgerdiri, pengendalian diri,
motivasi, empati maupun ketrampilan sosial memii&efisien regresi bertanda
positif. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi yang ilebbaik aspek-aspek
kecerdasan emosional yang terdiri dari pengenalian pengendalian diri,
motivasi, empati maupun ketrampilan sosial yangildinoleh para mahasiswa

akan dapat meningkatkan tingkat prestasi akaderalkasiswa akuntansi.

Namun demikian kemaknaan pengaruh dari kelima adaerdasan
emosional tersebut selanjutnya akan dibuktikan pacd kepercayaan 95% atau

dengan = 5%.
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45.1. Pengujian Hipotesis
1. Pengaruh pengenalan diri terhadap tingkat prestasi akademik

Pengujian pengaruh variabel pengenalan diri teghatlagkat prestasi
akademik secara parsial diperoleh nilai koefisiemesar 0,015 dengan nilai uji t
statistik sebesar 2,217 dengan signifikansi seb83329. Berdasarkan nilai
signifikansi t tersebut, menunjukkan bahwa nilasébut lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa padaafta®%, pengenalan diri
mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap tingtestasi akademik mahasiswa
dapat diterima atau dengan kata ldipotesis 1 diterima.

Arah koefisien regresi yang bertanda positif mediffiasikan bahwa
pengenalan diri mahasiswa yang lebih baik akantdagaberikan peningkatan

terhadap tingkat prestasi akademik.

2. Pengaruh pengendalian diri terhadap tingkat prestasi akademik

Pengujian pengaruh variabel pengendalian diri tapatingkat prestasi
akademik secara parsial diperoleh nilai koefisielmesar 0,017 dengan nilai uji t
statistik sebesar 2,318 dengan signifikansi seb8323. Berdasarkan nilai
signifikansi t tersebut, menunjukkan bahwa nilasébut lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa padaatt&%, pengendalian diri
mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap tingkastasi akademik dapat

diterima atau dengan kata laihipotesis 2 diterima.
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Arah koefisien regresi yang bertanda positif mediffiasikan bahwa
pengendalian diri mahasiswa yang lebih baik akgratdaemberikan peningkatan

terhadap tingkat prestasi akademik.

3. Pengaruh motivasi terhadap tingkat prestasi akademik

Pengujian pengaruh variabel motivasi terhadap tihgkestasi akademik
secara parsial diperoleh nilai koefisien sebesat® dengan nilai uji t statistik
sebesar 2,274 dengan signifikansi sebesar 0,028a8arkan nilai signifikansi t
tersebut, menunjukkan bahwa nilai tersebut lebitil ldari taraf signifikan 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa pada taraf 5%, motivasipbngaruh signifikan
terhadap tingkat prestasi akademik dapat diteritaa dengan kata laidipotesis
3diterima.

Arah koefisien regresi yang bertanda positif mediffiasikan bahwa
motivasi yang lebih baik akan dapat memberikan mg@tan terhadap tingkat

prestasi akademik.

4. Pengaruh empati terhadap tingkat pemahaman akuntansi

Pengujian pengaruh variabel empati terhadap tingkestasi akademik
secara parsial diperoleh nilai koefisien sebesa@2 dengan nilai uji t statistik
sebesar 0,361 dengan signifikansi sebesar 0,7 I8a8arkan nilai signifikansi t
tersebut, menunjukkan bahwa nilai tersebut lebsabéari taraf signifikan 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa pada taraf 5%, empatikiderpengaruh signifikan

terhadap tingkat prestasi akademik atau dengan&atdipotesis 4 ditolak.
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5. Pengaruh ketrampilan sosial terhadap tingkat pemahaman akuntansi
Pengujian pengaruh variabel ketrampilan sosialatp tingkat prestasi
akademik secara parsial diperoleh nilai koefisielmesar 0,006 dengan nilai uji t
statistik sebesar 0,699 dengan signifikansi seb8s&86. Berdasarkan nilai
signifikansi t tersebut, menunjukkan bahwa nilasébut lebih besar dari taraf
signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa padafté&s%, ketrampilan sosial
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat @@stkademik atau dengan kata

lain Hipotesis 5 ditolak.

4.5.2. Pengaruh Secara Simultan
Hasil pengujian simultan atas model regresi iniadagilihat juga pada

Tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4.8
Hasil uji F
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.243 5 449 9.953 .0002
Residual 4.238 94 .045
Total 6.481 99

a. Predictors: (Constant), Ketrampilan Sosial, Pengenalan diri, Pengendalian diri,
Motivasi, Empati

b. Dependent Variable: Prestasi Akademik

Pengujian model keseluruhan diperoleh dengan nteldzai nilai F
statistik dari model persamaan regresi. Pengujemg@ruh secara simultan dari

prediktor pengenalan diri, pengendalian diri, madiy empati maupun
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ketrampilan sosial terhadap tingkat prestasi ak@demenunjukkan nilai
pengujian F statistik sebesar 9,953 dengan sigmfk sebesar 0,000. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi FiHekecil dari 0,05, yang
berarti bahwa pengujian simultan dari variabel peadan diri, pengendalian diri,
motivasi, empati maupun ketrampilan sosial memitikngaruh yang signifikan

terhadap tingkat prestasi akademik.

4.5.3. Pengaruh Secara Simultan
Hasil ini menunjukkan bahwa variasi peningkatangkat prestasi
akademik dapat dijelaskan dari adanya variasi glmgenalan diri, pengendalian
diri, motivasi, empati maupun ketrampilan sosialgaimiliki oleh mahasiswa.
Tabel 4.9

Koefisien determinasi

Model Summary?

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .5882 .346 311 21232

a. Predictors: (Constant), Ketrampilan Sosial,
Pengenalan diri, Pengendalian diri, Motivasi, Empati

b. Dependent Variable: Prestasi Akademik

Nilai koefisien determinasadjusted R* menunjukkan nilai besar 0,311.
Hasil ini mengindikasikan bahwa 31,1% variasi tiagkprestasi akademis
akuntansi mahasiswa dapat dijelaskan dari vari@sgenalan diri, pengendalian

diri, motivasi, empati maupun ketrampilan sosial.
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4.6. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasarostonal berupa
pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi, emgettrampilan sosial secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tinglestasi mahasiswa. Hal
ini berarti bahwa kecerdasan emosional dapat mesigpdan mahasiswa menjadi
seorang akuntan yang berkualitas.

1. Pengaruh pengenalan diri terhadap prestasi akademik

Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa rata-ratgkiét pengenalan diri
dari subyek penelitian mahasiswa berada pada keté@edang”. Hal ini
mencerminkan bahwa dari 100 mahasiswa subyek panediecara umum masih
memiliki pengenalan diri yang tidaklah terlalu g

Penelitian ini juga mendapatkan bahwa pengenatamdmiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap prestasi akademmiahasiswa. Hal ini
menjelaskan bahwa semakin baik pengenalan diri gdagukan oleh mahasiswa
akan semakin besar akan memungkinkan mahasiswa eneleip prestasi
akademik yang baik.

Pengenalan diri yang baik berarti bahwa mahasietv Imemahami akan
keberadaan diri mereka sendiri seperti misalnyaenyukai diri sendiri apa
adanya, mengetahui dengan benar akan kemampuaseddiri, tidak mudah
khawatir akan kondisi diri, tidak meragukan akamkienpuan diri sendiri, merasa
akan mampu melakukan suatu pekerjaan, tidak khaakdn masa depan, berani
tampil beda diantara teman-teman, mempunyai kemampatuk mendapatkan

apa yang diinginkan dan memiliki kemauan untuk netesaikan pekerjaan
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dengan tanggung jawab dan pantang menyerah. Déepanadaan indikasi akan
pengenalan diri yang baik dalam diri mahasiswa, anagtimisme mahasiswa
akan semakin besar. Selain itu tanggung jawab daphadiri sendiri pada
mahasiswa yang memiliki pengenalan diri yang b&&nasemakin besar. Hal ini
akan mendorong pada upaya mahasiswa untuk mempegkayn kekuatan diri
mereka dengan melakukan berbagai peningkatan keo@amgtri, salah satunya
adalah dengan upaya belajar lebih giat untuk metllap kekuatan dan
kemampuan yang lebih banyak.

Pengenalan diri mahasiswa akuntansi dapat bel@gagash sungguh —
sungguh dan sadar sesuai dengan kemampuan danbeawmgp sebagai calon
akuntan serta mempunyai kepercayaan diri yang Wahasiswa yang belajar
sudah akan belajar maksimal, dalam hal ini mampmahami yang mereka
pelajari selama mengikuti pendidikan dan mampu neggigpkan diri untuk
menjadi seorang akuntan yang berkualitas dalam kuied@a pekerjaan di

lingkungan organisasi.

2. Pengaruh pengendalian diri terhadap prestasi akademik.

Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa rata-ratavaf@n aspek
pengendalian diri dari subyek penelitian mahasidveaada pada ketegori
“Sedang”. Hal ini mencerminkan bahwa dari 100 mahasiswiayslk penelitian
secara umum masih memiliki pengendaloan diri yadgktah terlalu tinggi.
Faktor usia yang masih dapat dikatakan sebagaijaetia@at menjelaskaan akan

pengendalian diri yang tidaklah terlalu tinggi.
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Penelitian ini mendapatkan bahwa pengendaloanntémiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap prestasi akademmiahasiswa. Hal ini
menjelaskan bahwa semakin baik pengendaloan ding ydilakukan oleh
mahasiswa akan semakin baik akan memungkinkan msalzaakan memperoleh
prestasi akademik yang baik.

Pengendalian diri yang baik berarti bahwa mahaslebih mampu dalam
mengendalikan emosi diri pada saat menghadapi quexistiwva atau masalah
dengan lebih dahulu mampy mempertimbangkan damaakiddakan yang akan
dilakukannya. Kemampuan untuk melakukan pengendatlai mahasiswsa
diantaranya adalah dengan adanya kesabaran dalaghadapi orang lain, tidak
cepat merasa kecewa, mampu memikirkan apa yanggirtkem sebelum
bertindak, tetap tetang bahkan pada kondisi dimamaag lain dapat marah,
mampu mengendalikan hidup, lebih cepat tenangk tidepat bosan dalam
melakukan sesuatu, tetap bersemangan dalam pesairdapat menunda
pemuasan diri sesaat dan memiliki kemauan untukyelesaikan pekerjaan yang
sudah direncanakan.

Padangan kemampuan dalam pengendalian diri yarkgyaaig dimiliki
mahasiswa, maka kejernihan dalam pengambilan keputakan dapat dilakukan
dengan baik. Pengambilan keputusan dan upaya unaériciptakan kesabaran
dalam diri dapat menjadikan pertimbangan akan kegain dan kerugian
sebelum bertindak dapat diperkirakan sebelumnyangga dapatmeminimalkan
dampak negatif dari setiap tindakan dan sebalikdgpat memaksimalkana

dampak positifnya.
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Dengan pengendalian diri yang kuat, mahasiswa rdefgaih tanggung
jawab dalam mengendalikan suasana hati, manajeraleinvagar dapat mentatati
jadwal kuliah dan tugas — tugas kuliah. MahasisWwanamampu mengalihkan
perhatian dari kesenangan yang tidak bermanfadnj@mya mahasiswa akan
mampu menyeimbangkan ambisi dan kemampuan kerasgga akan selalu

tepat waktu dalam menjalankan pekerjaan sebagairsgakuntan.

3. Pengaruh motivasi terhadap prestasi akademik.

Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa rata-rat@af@mn atas aspek
motivasi dari subyek penelitian mahasiswa berada petegori Sedang”. Hal
ini mencerminkan bahwa dari 100 mahasiswa subyelelpp@an secara umum
masih memiliki motivasi diri yang tidak terlalu ¢jgi.

Penelitian ini mendapatkan bahwa motivasi memipkingaruh positif
yang signifikan terhadap prestasi akademik mahasiddal ini menjelaskan
bahwa semakin besar motivasi yang dimiliki mahaaisaian memungkinkan
mahasiswa akan memperoleh prestasi akademik yakg ba

Motivasi yang tinggi berarti bahwa mahasiswa lefmiemiliki keinginan
untuk melakukan sebuah tindakan demi mencapai apg ynenjadi tujuannya.
Motivasi diri mahasiswa diantaranya adalah dituk@rk dengan dimilikinya
pengetahuan akan apa yang menjadi tujuan hidu@ swéncoba hal-hal baru,
terus berusaha jika gagal, berperan serta dalaommiaki dan gagasan, senang
menghadapi tantangan untuk memecahkan masalah, betasaha menerobos

hambatan yang ada, sulit menyerah pada saat maaldugas yang sulit, tidak
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takut gagal, tertarik pada pekerjaan yang menuadanya ide baru dan sering
melakukan instropeksi diri.

Dengan adanya motivasi diri yang kuat dalam dirihasigswa, maka
semangat dan optimisme untuk mendapatkan hasil ganginkan akan selalu
menjadi tujuan mahasiswa. Motivasi hyga akan dig@rh mahasiswa sebagai
upaya meningkatkan diri menunjukkan semangat jusayah penyempurnaan
diri untuk meraih prestasi. Motivasi diperlukan ikat mahasiswa harus
menetapkan sasaran dan standar bagi diri senéianjgtnya motivasi menjadi
penting dalam menjalankan pekerjaan sebagai se@mgtan, tanpa motivasi
kendala pekerjaan dapat terabaikan yang kemudiapalaya dapat merugikan

prestasi diri sendiri, lingkungan organisasi dagaorsasi itu sendiri.

4. Pengaruh empati terhadap prestasi akademik.

Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa rata-rat@af@n atas aspek
empati dari subyek penelitian mahasiswa berada keiggori ‘Sedang”. Hal ini
mencerminkan bahwa dari 100 mahasiswa subyek panediecara umum masih
memiliki empati yang tidak terlalu tinggi.

Penelitian ini mendapatkan bahwa empati tidak mkngengaruh positif
yang signifikan terhadap prestasi akademik mahasiddal ini menjelaskan
bahwa semakin besar empati yang dimiliki mahasisdak langsung berkaitan
dengan prestasi akademik yang baik.

Empati yang besar berarti bahwa mahasiswa mempédatian dan

penghargaan yang besar pada orang lain. Besampatiedapat ditunjukkan
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diantaranya dengan banyaknya teman, kemampuan raemgterasaan orang
lain, tidak ada perasaan bahwa orang lain akanangrian, dapat memahami
sudut pandang orang lain, tidak canggung padabsabicara dengan orang lain
yang tidak kenal, dapat membuat orang lain yaraktaikenal berbicara tentang
diri mereka, memiliki penyampaian yang menarik péem orang lain, dapat
melihat rasa sakit orang lain, banyak yang memintsihat dan dapat
menempatkan diri pada posisi orang lain.

Mahasiswa mempunyai kemampuan dalam hal penolakgal s- sinyal
emosi tubuh sendiri mulai dari mendengar, memahgemg berasal dari
lingkungan pendidikan tinggi. Empati yang tinggi migeri mahasiswa banyak
informasi dan semakin banyak informasi yang didapahasiswa semakin dapat
memahaminya. Lebih lanjut empati dapat memberikeangaruh dalam
menghargai pekerjaan dan lingkungan organisasi.

Namun demikian hasil penelitian ini tidak mendapatkhubungan yang
signifikan antara empati dengan prestasi akadeBgtah satu hal yang dapat
menjelaskan adalah ukuran atau output utama ydragitkan dari sehuah empati
adalah perasaan yang sifatnya cenderung bernikdit&tif, sedangkan prestasi
akademik umumnya diukur secara kuantitatif. Dalanylak hal tindakan empati
yang berkaitan dengan orang lain tidak terkait $ang dengan hasil dari sebuah
prestasi belajar. Sistem pendidikan di Indonesilurbemelakukan penilaian

prestasi dengan sebuah tindakan mahasiswa.
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5. Pengaruh ketrampilan social terhadap prestasi akademik.

Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa rata-rat@af@mn atas aspek
kerampilan social dari subyek penelitian mahasidvemada pada ketegori
“Sedang”. Hal ini mencerminkan bahwa dari 100 mahasiswiayslk penelitian
secara umum masih memiliki ketrampilan social ytaak terlalu tinggi.

Penelitian ini mendapatkan bahwa ketrampilan sosialpati tidak
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadagestasi akademik mahasiswa.
Hal ini menjelaskan bahwa semakin besar ketrampdacial yang dimiliki
mahasiswa tidak langsung berkaitan dengan presgtademik yang baik.

Ketrampilan social yang besar berarti bahwa mawasisnemiliki
kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lainsaBga ketrampilan social
dapat ditunjukkan diantaranya dengan kemauan nmmeaerkritik, mampu
mengembangkan topic pembicaraan, mudah menemukag gang dapat diajak
berbicara, memiliki etika ketika berhubungan dengeang lain, masalah pribadi
tidak mengganggu pergaulan dengan orang lain, tidakasa tertekan ketika
berada diantara banyak orang, tidak mudah salakaim memiliki cara yang
meyakinkan agar ide dapat diterima, mampu meng@gsindan memotovasi
orang lain.

Namun demikian hasil penelitian ini tidak mendapatkhubungan yang
signifikan antara ketrampilan social dengan présteedemik Hal ini dikarenakan
ukuran dari prestasi akademik umumnya merupakamaunkkognitif, sehingga
efek dari ketrampilan social jarang sekali terkaitgsung dengan aspek kognitif

dari pendidikan.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil analisis data dapat diperoleh kesimpat&tragai berikut.

. Pengenalan diri memiliki pengaruh yang signifikaarhtidap tingkat
pemahaman. Peningkatan pengenalan diri mahasiswan alapat

meningkatkan tingkat pemahaman akuntansi.

. Pengendalian diri memiliki pengaruh yang signifikaerhadap tingkat
pemahaman. Peningkatan pengendalian diri mahasigkan dapat

meningkatkan tingkat pemahaman akuntansi.

. Motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadapgkat pemahaman.
Peningkatan motivasi mahasiswa akan dapat menkegkattingkat

pemahaman akuntansi.

. Empati tidak memiliki pengaruh yang signifikan tadiap tingkat pemahaman.
. Ketramplan sosial tidak memiliki pengaruh yang gigan terhadap tingkat

pemahaman.

5.2. Saran Pendlitian

Saran-saran yang dapat diberikan sebagai tindalt ldari hasil penelitian

adalah sebagai berikut :

1. Pentingnya untuk membuka satu bentuk kepercayagadke mahasiswa

dalam rangka memberikan motivasi akan pentingnyabpéjaran suatu

73



73

materi kuliah, karena melalui proses belajar yafedte#, prestasi akademik

yang tinggi akan lebih mampu diperoleh.

Perlunya peningkatan dan pengembangan mata kuliasuk dalam

pendidikan yang juga menekankan pada pengenalamatr pengendalian

diri bagi peserta didik, selain pada penignkataelegensi.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dengamgemebangkan model
dengan mempertimbangkan tiga model kecerdasan ykéoerdasan

intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasasienal secara bersama-
sama untuk mendapatkan faktor yang lebih dominahat@p tingkat

pemahaman akuntansi.
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Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded? 0 .0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.658

10

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item

Iltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
x1.1 29.51 11.424 .389 .619
x1.2 29.95 11.806 321 .633
x1.3 30.06 11.087 .363 .624
x1.4 30.37 11.084 371 .623
x1.5 30.41 11.679 .364 .625
x1.6 30.67 12.385 214 .654
x1.7 30.28 12.183 .200 .660
x1.8 30.08 11.206 451 .607
x1.9 29.79 12.410 .260 .645
x1.10 29.75 12.492 .284 .641




Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded? 0 .0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.643

10

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item

Iltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
x2.1 30.49 9.848 .264 .628
x2.2 30.44 9.804 .223 .640
x2.3 30.07 9.480 .435 .592
x2.4 30.26 9.992 .392 .605
x2.5 30.15 9.422 439 591
X2.6 30.35 9.907 311 .617
x2.7 30.25 9.806 .294 .621
x2.8 30.84 9.792 .326 .614
x2.9 30.17 10.163 .249 .630
x2.10 30.37 10.175 211 .639




Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded? 0 .0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

731

10

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
x3.1 28.58 12.933 437 .703
x3.2 27.95 13.705 .322 .720
x3.3 28.58 12.145 514 .688
x3.4 28.25 13.301 372 .713
x3.5 27.88 12.672 .409 .707
x3.6 28.39 13.250 .298 .726
x3.7 28.62 13.127 433 .704
x3.8 28.53 13.444 .307 .723
x3.9 27.81 13.166 377 712
x3.10 27.74 13.144 .455 .701




Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded? 0 .0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

770

10

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
x4.1 29.45 15.907 .364 761
x4.2 29.79 15.258 479 .745
x4.3 30.11 16.119 .438 .751
x4.4 30.07 15.662 .430 .752
x4.5 30.01 16.252 .264 777
x4.6 29.80 15.273 .568 .735
x4.7 29.91 15.174 .594 732
x4.8 29.81 14.984 .647 .726
x4.9 29.62 15.895 .430 .752
x4.10 29.69 16.216 .265 777




Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded? 0 .0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.663

10

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
x5.1 28.78 8.840 .339 .637
x5.2 29.14 8.990 .279 .648
x5.3 29.19 9.145 .292 .646
x5.4 28.95 8.917 .350 .636
x5.5 28.79 8.269 .403 .622
x5.6 28.94 7.875 467 .606
x5.7 29.37 9.003 .238 .657
x5.8 29.30 8.717 .259 .655
x5.9 28.92 8.943 .316 .641
x5.10 28.78 8.577 .320 .641




Descriptives

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Pengenalan diri 100 26 44 33.43 3.742
Pengendalian diri 100 24 44 33.71 3.418
Motivasi 100 23 43 31.37 3.961
Empati 100 21 43 33.14 4.344
Ketrampilan Sosial 100 26 43 32.24 3.223
Prestasi Akademik 100 2.00 3.61 3.0451 .25586
Valid N (listwise) 100




Regression

Variables Entered/Removed

Pengendalian dig,
Motivasi, Empati

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Ketrampilan Sosial,
Pengenalan diri, Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Prestasi Akademik

Model Summary?

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .5884 .346 311 .21232

a. Predictors: (Constant), Ketrampilan Sosial,

Pengenalan diri, Pengendalian diri, Motivasi, Empati

b. Dependent Variable: Prestasi Akademik

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.243 5 449 9.953 .0002
Residual 4.238 94 .045
Total 6.481 99

a. Predictors: (Constant), Ketrampilan Sosial, Pengenalan diri, Pengendalian diri,
Motivasi, Empati

b. Dependent Variable: Prestasi Akademik




Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.217 273 4.463 .000
Pengenalan diri .015 .007 .219 2.217 .029 .710 1.409
Pengendalian diri .017 .007 .230 2.318 .023 .709 1411
Motivasi .015 .007 .235 2.274 .025 .649 1.540
Empati .002 .007 .040 .361 .719 .569 1.758
Ketrampilan Sosial .006 .009 .075 .699 .486 .603 1.657

a. Dependent Variable: Prestasi Akademik




Charts

Histogram

Dependent Variable: Prestasi Akademik
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Regression Studentized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Prestasi Akademik
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Scatterplot

Dependent Variable: Prestasi Akademik
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NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 100
Normal ParametersaP  Mean .0000000
Std. Deviation .20689012
Most Extreme Absolute .087
Differences Positive 056
Negative -.087
Kolmogorov-Smirnov Z .873
Asymp. Sig. (2-tailed) 431

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.




